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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya.
Dialah pula yang menetapkan tempat-tempat orbitnya agar kamu
mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). (QS. 2
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman tranditeras yang digunakan adalah Sistem
Tranditeras Arab Latin SKB Menteri Agama RI No. 158/1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 0543b//U/1987 tertanggal
22 Januari 1998.

A. Kata Konsonan

1 Alif Tidak Tidak
Dilambangkan  dilambangkan

2 Ba B Be

3 Ta T Te

4 Sa S Es (dengan titik
diatas)

5 Ja J Je

6 Ha h Ha (dengan titik
diatas

7 Kha Kh Kadan Ha

8 Da D De

9 Za Z Zet (dengan titik
diatas)

10 Ra R Er

11 Zai Z Zet
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B. Vokal
1. Voka Tungga

- ditulisfataha
- ditulis ‘alimun
- ditulis kutub

2. Voka Rangkap

T e R e

z o Fath} ah dan ya ai adani
z op Fath} ah dan au adanu
wau
Contoh:
- o ditulisaina
- ditulis haula

3. Voka Panjang/ maddah

...... Fathah dan alif a adan garis di atas
atau ya
Kasrah dan ya T i dan garisdi atas
Dammah dan wau a udan garisdi atas
Contoh :
- dituli ba “a,

- @le ditulis “alt mun,
- ditulis “‘ulimun



. Hamzah

Huruf hamzah () di awal kata tulis dengan voka tanpa
didahului oleh tanda apostrof (*).
Contoh : gl =1man

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditranditeraskan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- ditulis nazzala
- ditulisa-birr

. Lafzul Jalalah

lafzul jalalah (kata ) yang terbentuk frase nomina
ditranditerasikan tanpa hamzah.
Contoh : ditulis *Abdullah

. Kata Sandang “al-”

1. Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang
dimulai dengan huruf gamariyah maupun syamsiyah.

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-" tetap ditulis dengan huruf
kecil.

3. Kata sandang “al-” di awal kalimat dan pada kata “Al-
Qur’an” ditulis dengan huruf kapital.

. Tamarbutah ()

Bila terletak diakhir kalimat, ditulis h, misalnya :
ditulis al-bagarah. Bila ditengah kalimat ditulist.
Contoh : ditulis zakah al-mal atau zakatul mal.

. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa
Indonesia

Kata, igtilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah
kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa
Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi
bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering
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ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut
cara trandliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka
mereka harus ditranditeras secara utuh.

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All
Caps), dalam tranditerasinya huruf-huruf tersebut dikenai

ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman
€jaan Bahasa Indonesia yang berlaku (PUEBI).
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ABSTRAK

Istikmal bulan Rabi’ul Akhir 1444 H posisi hila
berdasarkan hisab telah memenuhi kriteria visibilitas hilal Imkan
Rukyah Nahdlatul Ulama (IRNU) yang identik dengan kriteria
Neo-MABIMS (tinggi hilal 3 dergjat, sudut elongas 6,4 dergjat).
Berada pada ketinggian 3°18’ - 4°09° dengan €longasi berkisar
5°15" - 6°48’, akan tetapi tidak seorang pun perukyah di Indonesia
yang berhasil melihat hilal. Kemudian oleh Lembaga Falakiyah
PBNU ditetapkan istikmal sebagaimana dituangkan dalam
Pengumuman Lembaga Faakiyah PBNU  NO.049/LF-
PBNU/X1/2022 Tentang Awal Bulan Jumadal Ula 1444 H.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dasar
penetapan istikmal Awa Bulan Jumada Ula 1444 H oleh
Lembaga Falakiyah PBNU dalam perspektif Neo-MABIMS serta
menelisik korelasinya terhadap pel aksanaan ibadah dengan acuan
waktu, dalam hal ini zakat dan puasa ayyam al-bid. Merupakan
penelitian jenis kepustakaan (library research) yang sifatnya
deskriptif dengan metode penelitian kualitatif, penelitian ini
mengulas secara terperinci pengumuman awal bulan kamariah
dadam  Pengumuman  No0.049/LF-PBNU/XI1/2022.  Serta
menganalisis korelas penetapan awal bulan terhadap pel aksanaan
zakat dari sisi perhitungan haul dan waktu pelaksanaan puasa
sunnah ayyam al-bid.

Penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Berdasarkan
Pengumuman No.049/L F-PBNU/X1/2022 awal bulan Jumadal Ula
1444 H ditetapkan atas dasar istikmal oleh Lembaga Falakiyah
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PBNU. Penetapan istikmal tersebut telah sesuai dengan prinsip
dasar mekanisme penentuan awal bulan LF PBNU ketika kriteria
imkan rukyah terpenuhi, namun hasil rukyatul hilal nihil maka
ikmal atau menggenapkan umur bulan yang sedang berjalan
menjadi 30 hari. Dan tidak ada potensi bulan berikutnya (Jumadal
Akhirah) berumur 28 hari apabila istikma bulan Jumada Ula
diberlakukan sehingga tidak dapat menafikkan ikmal. (2)
Perbedaan penentuan awa masuknya bulan hijriah akan
memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan zakat dalam hal
perhitungan haul dan ketepatan waktu dalam pelaksanaan puasa
sunah ayyam al-bid.

Katakunci: Istikmal, LF PBNU, Neo-MABIMS, Zakat, Ayyam
al-bid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengetahuan tentang waktu dengan sistem penanggal an
hijriah merupakan hal yang sangat penting bagi kaum muslim,
karena banyak dari ritua ibadah dalam Idam yang
pelaksanaanya berpatokan pada tanggal maupun bulan
kamariah. Bahkan pengetahuan tentang waktu dapat menjadi
salah satu faktor penentu sah dan tidaknya suatu ibadah.!

Perbedaan pendapat masuknya awal bulan kamariah
dalam penanggalan hijriah sudah bukan merupakan fenomena
baru di Indonesia. Persodan ini menjadi problematika, salah
satunya isu tahunan yakni ketika penetapan awal masuknya
bulan Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah, yang seringkali
memunculkan perbedaan sehingga dikhawatirkan mengusik
jalinan ukhuwah Islamiyah jikatidak dicarikan solusi.

Sebagai acuan penentuan awa bulan, Kementrian
Agama RI (Kemenag) mengusung kriteria “Imkan Rukyah”
sebagal pedoman. Dalam imkan rukyat penentuan awal bulan
kamariah pada kalender hijriah tinggi hilal 3 dergjat dan sudut
elongasi 6,4 dergat. Kriteria ini identik dengan Kriteria Neo
Visbilitas Hila MABIMS aau Neo-MABIMS yang
merupakan kriteria visibilitas hilal yang ditetapkan oleh

1 Nursodik, “Kajian Kriteria Hisab Global Turki dan Usulan Kriteria Baru
MABIMS dengan Menggunakan Algoritma Jean Meeus”, al-ahkam: Jurnal
Pemikiran Hukum Islam, Vol. 29, No. 1, 2018, 120.
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Menteri Agama Malaysia, Brunei Darussalam, Indonesia dan
Singapura. Menempuh perjalanan panjang dan berliku sampai
dengan sepakat diterapkan pada 8 Desember 2021 M/03
Jumadal Ula 1443 H, lalu secara resmi diberlakukan di
Indonesa mulai tahun 2022 melalui surat No. B-
79/DJ.111/HM.00/02/2022 periha pemberitahuan penggunaan
Kriteria Imkanur Rukyat MABIMS baru. Setelah itu beberapa
Ormas idam mengamini kriteria tersebut termasuk salah satu
organisasi islam terbesar di Indonesia yakni Nahdlatul Ulama’
(NU).

Paradigma falakiyah NU berkembang secara dinamis.
Pada awalnya ada varias paradigma yang dimiliki individu-
individu yang ada dalam tubuh NU. Di antara mereka ada yang
menggunakan paradigma normatif dengan mengadops rukyah
murni dan ada juga yang menggunakan paradigma rasiona
dengan menggunakan hisab murni dalam penentuan awal bulan
hijriah.? Selanjutnya secara organisatoris berkembang mulai
dari menggunakan hisab murni, kemudian menggunakan hisab
kriteria imkan rukyah, kemudian kriteria pendukung rukyah
yakni Neo-MABIMS dengan paradigma normatif-rasional,
meskipun terdapat pula elemen NU yang menggunakan metode
hisab murni dan rukyah murni dalam penentuan awa bulan
hijriah.

Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
(LF PBNU) menghimpun data hasil observas pada hari kamis

2 Ahmad Musonnif, “Dinamika Paradigma Falakiyah Nahdlatul Ulama

(Tinjauan Atas Pandangan Nu Tentang Metode Dalam Penetapan Awal
Bulan Hijriah)”, Ahkam, Vol. 11, No. 2, 2023, 203.



24 November 2022, dari 16 titik lokasi rukyatul hilal yang
tersebar dari Aceh hingga Makassar tidak terkonfirmasi adanya
laporan keberhasilan melihat hilal. Kemudian sebagai
pelaksana kebijakan-kebijakan NU dalam urusan falakiyah
ditingkat pusat, LF PBNU mengeluarkan Surat Pengumuman
Nomor 049/LF-PBNU/X1/2022 yang isinya menggenapkan
bulan Rabi’ul Akhir menjadi 30 hari. Sehingga 1 Jumadal Ula
1444 H jatuh pada hari Sabtu Legi 26 November 20222 atas
dasar istikmal.

Berkaitan dengan hal yang sama, BMKG (Badan
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika) merilis data
ketinggian hilal di Indonesia saat matahari terbenam pada 24
November 2022 berkisar antara 3,41° di Jayapura, Papua
sampai dengan 4,93° di Pelabuhan Ratu, Jawa Barat.*
Sedangkan elongasinya, berkisar antara 4,98° di Waris, Papua
sampai dengan 6,58° di Banda Aceh, Aceh.® Maka sebenarnya
secara astronomis kedudukan hilal telah memenuhi kriteria
untuk masuk ke bulan baru sebagaimana Neo-MABIMS.

Menggenapkan bulan Robi’ul Akhir menjadi 30 hari
oleh Lembaga Falakiyah PBNU berpengaruh pada kalender
hijriah NU. Terjadi perubahan awal masuknya bulan Jumadal

3 Muhammad Syakir NF, NU Online, “Istikmal, LF PBNU Ikhbarkan Awal
Jumadal Ula 1444 H Sabtu, 26 November 2022
https://www.nu.or.id/nasional/istikmal-1f-pbnu-ikhbarkan-awal -jumadal -
ula 1444-h-sabtu-26-november-2022-a3rjE”, (Diakses pada 3 April 2023
pukul 22.01).

4 Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika, “Informasi Prakiraan Hilal
Saat Matahari Terbenam Tanggal 24 November 2022 M Penentu Awal
Bulan Jumadil Awal 1444 H”,| Jakarta: BMKG, 2022, 3.

S1bid, 4.



Ula 1444 H. Pada kalender hijriah yang diterbitkan Pengurus

Besar Nahdlatul Ulama (PBNU), tanggal 1 Jumadal Ula 1444

H bertepatan dengan jum’at 25 November 2022, setelah

ditetapkan istikmal maka baru masuk awal bulan dikeesokan

harinya, yakni sabtu 26 November 2022. Artinyaawal bulannya
selish satu hari dari yang tertera dikalender. Sehingga timbul

perbedaan tanggal hijriah berkriteria Neo-MABIMS di

Indonesia, dalam hal ini adalah kalender hijriah verst NU dan

Kementrian Agama.

Maka dari fenomena tersebut memberikan pengaruh
terhadap pelaksanaan ibadah-ibadah yang berkaitan dengan
perhitungan hari sesuai dengan penanggalan hijriah misalnya
menentukan waktu pelaksanaan puasa sunnah ayyam al-bid
(puasa sunnah disetigp tanggal 13, 14 dan 15 dalam bulan
hijriah), dan haul yakni masa jatuhnya kewgjiban membayar
zakat.

. Perumusan Masalah

Berlatar belakang dari hal-hal yang telah disebutkan,
berikut adal ah pokok-pokok masalah yang menjadi fokusdalam
penelitian ini:

1. Bagaimana dasar penetapan istikmal pada Pengumuman
Lembaga Falakiyah PBNU NO.049/LF-PBNU/X1/2022
Tentang Awal Bulan Jumadal Ula 1444 H dalam perspektif
Neo-MABIMS?

2. Bagaimana korelasi penetapan awal bulan kamariah
dengan pelaksanaan zakat dari sisi haul dan pelaksanaan
puasa sunnah ayyam al-bid?



C. Tujuan Pendlitian
Diantara tujuan yang hendak dicapai penulis dalam
penelitian ini antaralain:

1. Untuk mengetahui dasar penetapan istikmal pada
Pengumuman Lembaga Falakiyah PBNU NO.049/LF-
PBNU/X1/2022 Tentang Awal Bulan Jumadal Ula 1444 H
dalam perspektif Neo-MABIMS.

2. Untuk mengetahui korelasi penetapan awa bulan
kamariah dengan pelaksanaan zakat dari sis haul dan
pel aksanaan puasa sunnah ayyam al-bid.

D. Manfaat Hasil Penelitian

Atas pendlitian ini diharapkan dapat mendatangkan

manfaat diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian dapat memberikan khazanah
keilmuan Ilmu Faak mengena ikhbar istikmal yang
dikeluarkan oleh Lembaga Falakiyah PBNU khususnya
penetapan istikmal pada bulan Rabi’ul Akhir 1444 H
dalam perspektif Neo-MABIMS. Memberikan
pengetahuan serta informasi mencakup pedoman yang
digunakan, urgensi, kedudukan, konsistenitas, serta
pengaruh dari penetapan istikma terhadap penetapan
istikmal awa bulan kamariah terhadap pelaksanaan
ibadah-ibadah yang berpatokan pada tanggal hijriah. Serta
diharapkan dapat digunakan sebagai pembelgjaran dan

atau rujukan untuk penelitian setelahnya.



2. Manfaat Praktis
Dengan penelitian ini  diharapkan  dapat
memberikan pemahaman mengenai penetapan istikmal
awal bulan kamariah oleh Lembaga Falakiyah PBNU serta
pengaruhnya terhadap pelaksanaan ibadah-ibadah yang
berkaitan dengan tangga hijriah.

E. Telaah Pustaka

Dalan merencanakan penelitian, telah dilakukan
penelusuran terhadap penelitian-penelitian terdahulu sebagai
referensi yang merupakan kajian secara mendalam atas
pembahasan topik bahasan yang sama, oleh pendliti atau
ilmuwan terdahulu. Beberapa kgjian pustaka yang penulis
temukan diantaranya sebagai berikut:

Jurnal Pendlitian Nuril Farida Maratus yang berjudul
“Implementasi Neo Visibilitas Hilal Mabims Di Indonesia
(Studi Penetapan Awal Bulan Ramadan dan Syawal 1443 H)”®,
Tulisan ini fokus membahas implementasi Neo Visibilitas Hilal
MABIMS di Indonesia dengan berbagai metode penentuan
awal bulan kamariah diperkaya dengan hasil-hasil penelitian
sebelumnya. Juga memberi kesimpulan bahwa sampai dengan
disetujui dan diterapkannya kriteria Neo Vishilitas Hild
MABIMS, realitasnya masih terdapat kelompok tertentu yang
masih menggunakan metode tersendiri sehingga tidak jarang
ditemui perbedaan penentuan awa bulan Kamariah. Lebih

6 Nuril Farida Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal Mabims di
Indonesia (Studi Penetapan Awal Bulan Ramadan dan Syawal 1443 H)”, al-
ahkam: Jurnal Pemikiran HukumIslam, Vol. 10, No. 2, 2022.



lanjut dalam tulisan ini akan dijabarkan pula bagaimana
penetapan istikmal awal bulan kamariah memberikan pengaruh
terhadap pelaksanaan ibadah-ibadah yang berpatokan pada
tanggal hijriah yang memang secaralangsung berkaitan dengan
ibadah kaum muslim.

Penelitian oleh Muhamad Adib Abdul Hag yang
dituangkan dalam sebuah thesis yang berjudul “Implementasi
Ru’yah al-Hilal | Perspektif Lembaga Falakiyah PBNU (Studi
Atas Pembatalan Istikmal Bulan Jumadal Awal 1438 H / 2017
M)”?. Menunjukkan beberapa ha diantaranya Pembatalan
istikmal oleh Lembaga Falakiyah PBNU atas prinsip dasar
kalender hijriah, istinbat hukum yang digunakan dan menjadi
rujukan Lembaga Faakiyah PBNU juga metode a-Tarjih
sebagal solusi guna mengurai permasalahan kontradiksi dalam
kalender Kamariah. Berbeda dengan penelitian tersebut, selain
perbedaan istikmal bulan kamariyahnya, penelitian ini lebih
fokus membahasnya dalam perspektif Neo MABIMS.

Penelitian dalam bentuk skripsi yang berjudul “Kriteria
Neo Visibilitas Hilal Mabims dan Isbat 1 Syawal 1443 H8 oleh
Hamjan A Ranselengo dengan salah satu hasil temuannya
tentang implementasi dari kriterianeo visibilitashila MABIMS
yang belum sepenuhnya diterapkan. Mengacu penelitian

"Muhamad Adib Abdul Hag, “Implementasi Ru’yah al-Hilal Perspektif
Lembaga Falakiyah PBNU (Studi Atas Pembatalan Istikmal Bulan Jumadil
Awal 1438 H / 2017 M)”, Skripsi Program S1 UIN Walisongo Semarang
(Repository UIN Walisongo Semarang, 2022).

8 Hamjan A Ranselengo, “KriteriaNeo Visibilitas Hilal Mabims Dan Isbat 1
Syawa 1443 H Skripsi Program S1 UIN Walisongo Semarang (Repository
UIN Walisongo Semarang,2023, 95).



tersebut, kemudian diteliti pula fenomena yang terjadi sebagai
dampak atas kriteria yang dikatakan belum sepenuhnya dapat
diterapkan tersebut.

Penelitian berbentuk skripsi yang disusun Imala
Zumrotul Hanik berjudul “Pertimbangan Imkanur Rukyah
dalam Pelaksanaan Rukyah oleh Lagnah Faakiyah PBNU
(Pengurus Besar Nahdlatul Ulama)™. Membahas metode
Imkanur Rukyat yang disebut sebagai jalan tengah, dimotori
oleh pakar astronomi yang sudah muak dengan perbedaan hisab
dan rukyat. Disebutkan pula bahwa imkanur rukyat Lajnah
Falakiyah Nahdlatul Ulama mempunyai dasar dan kriteria
sendiri dalam menetapkan awal bulan Hijriah. Mengembangkan
dari penelitian tersebut, dalam penditian ini lebih jauh
membahas mengenai problematika pel aksanaan ibadah-ibadah
yang timbul menyertai output yang dikeluarkan dari lembaga
tersebut.

. Metodologi Pendlitian

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu.’® Berikut metode yang digunakan dalam penelitianini:

1. Jenisdan Fokus Pendlitian
Pelaksanaan penditian ini termasuk dalam jenis
penelitian kepustakaan (library research) yang sifatnya

% Imala Zumrotul Hanik, “Pertimbangan Imkanur Rukyat Dalam
Pelaksanaan Rukyat Oleh Lajnah Falakiyah Perngurus Besar Nahdlatul
Ulama (PBNU)”, Skripsi Program S1 IAIN Surakarta (Repository |AIN
Surakarta Surakarta: IAIN Surakarta, 2017).

10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), 3.



deskriptif dengan metode penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan suatu model penelitian yang
bertujuan  buat mendeteksi fenomena yang ada dan
memahami implikasi dari fenomena tersebut.! Dikatakan
demikian karena pendlitian ini mengulas secara terperinci
apa yang menjadi fokus dari penelitian, yakni
pengumuman awal bulan kamariah (lebih spesifik
penetapan istikmal) yang dikdluarkan oleh Lembaga
Falakiyah PBNU dalam Pengumuman Lembaga Falakiyah
PBNU No0.049/L F-PBNU/X1/2022. Memberikan
pengetahuan serta informasi berupa dasar penentuannya,
sistematika serta pengaruh penetapan istikmal awal bulan
kamariah terhadap pelaksanaan ibadah-ibadah yang
berkaitan dengan tangga hijriah yaitu waktu waktu
pelaksanaan puasa sunnah ayyam al-bid (puasa sunnah
disetiap tanggal 13,14 dan 15 dalam bulan hijriah), dan
haul -yakni masa jatuhnya kewajiban membayar zakat.

2. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
Data primer adalah data yang berasal langsung
dari data yang ditditi serta memiliki kaitan dengan
permasalahan  yang  diangkat.'?  Penditian ini
menggunakan sumber data primer berupa penetapan
istikmal pada bulan Robi’ul Akhir 1444 H dalam Surat
Pengumuman Nomor 049/L—PBNU/X1/2022, serta hasil

11 Anik Ghufron, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta : Program
Pascasarjana Universitas Negeri Y ogyakarta, 2008), 1.
12 saifuddin Azwar, Metode Pendlitian, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2004,
Cet. V), 36.
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wawancara kepada pihak terkait dalam ha ini adalah
Lembaga Falakiyah PBNU.

Data sekunder adalah data-data pendukung yang
melengkapi data primer. Data sekunder dari penelitian ini
antaralain bersumber dari penelitian terdahulu baik berupa
buku, disertasi, tesis, skripg, jurnal, dan literatur terkait.

Guna mendapatkan data-data yang dibutuhkan
dalam pendlitian, wawancara mendalam dan studi
dokumen dipakai sebagai teknik pengumpulan data.

3. AndisisData

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara dSiSitematis data yang diperoleh dari  hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,
sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuannya
dapat diinformasikan kepada orang lain* Daam
penelitian ini, analisis data dilakukan dengan mereduksi
data secarateliti danrinci. Dilakukan dengan merangkum,
memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada ha yang
penting untuk mempermudah melakukan pengumpulan
data sdanjuthya dan mencarinya jika diperlukan.
Kemudian melakukan studi dokumen untuk melengkapi
data atau sebagai perbandingan sehingga dapat menarik
kesimpulan yang kredibel.

Maka tahapan yang ditempuh dalam pendlitian ini
sebagal berikut: Mengumpulkan informasi terkait ikhbar
istikmal pada bulan Robi’ul Akhir 1444 H yang

13 Sugiyono, Metode , 334.
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dikdluarkan Lembaga Falakiyah PBNU dan hasil
wawancara dengan pihak terkait, lalu mereduksi data
dengan menajamkan, menggolongkan, mengarahkan serta
menyeleks dan mengorganisasi data sedemikian rupa
sehingga dapat menarik kesimpulan dan menjawab
permasalahan dalam rumusan masaah dalam bentuk
narasi.

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab yang
saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Pada setiap bab
terdapat sub-sub bab tersendiri. Berikut sistematikanya:

BAB | Sebagai pendahuluan menjelaskan diantaranya: latar
belakang yang mendasari dilakukannya penelitian, rumusan
masalah berupa pertanyaan yang akan dicarikan jawaban
dengan melakukan penelitian, tujuan dilakukannya penelitian,
manfaat yang didapat atas penelitian, telaah pustaka penelitian-
penelitian terdahulu dalam topik terkait, metodologi penelitian
yang dipakai serta sistematika dalam penyusunan skripsi.

BAB Il Beris tinjauan umum tentang pengertian awal bulan
kamariah, mencakup dasar hukum, metode dan kriteria dalam
penetapannya, serta fenomena-fenomena yang menyertainya.
Juga membahas tentang Kriteria Neo Vishbilitas MABIMS
dalam penentuan awal bulan kamariah.

BAB Il Membahas tentang profil dari Lembaga Falakiyah
Pengurus Besar Nhdlatul Ulama (LF PBNU), kemudian
penetapan istikmal pada bulan Robi’ul Akhir 1444 H oleh
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Lembaga Falakiyah PBNU termasuk didalamnya komitmen
NU terhadap pengimplementasian kriteriaNeo-MABIMS, serta
hasil wawancara dengan narasumber terkait yang dalam hal ini
adalah perwakilan dari Lembaga Falakiyah PBNU.

BAB IV Menjabarkan analisis penetapan istikmal pada bulan
Robi’ul Akhir 1444 H oleh LF PBNU dalam perspektif kriteria
Neo-MABIMS dan pengaruh dari penetapan istikmal awal
bulan kamariah terhadap pelaksanaan ibadah-ibadah yang
berkaitan dengan tanggal hijriah yaitu waktu waktu pel aksanaan
puasa sunnah ayyam al-bid (puasa disetiap tanggal 13,14 dan
15 dalam bulan hijriah), dan haul -yakni masa jatuhnya
kewgjiban membayar zakat.

BAB V sebaga penutup beriss kesimpulan dari hasil
pemahaman, penelitian dan pengkajian terhadap pokok
masalah, dan saran-saran.



BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG AWAL BULAN
KAMARIAH

A. Pengertian Awal Bulan Kamariah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kamariah ialah penanggalan yang dihitung menurut peredaran
Bulan. Dadam dstem perhitungannya didasarkan pada
peredaran bulan mengelilingi bumi dari ijtima® satu dengan
ijtima’ lain- nya atau disebut juga periode sinodis Bulan?. Rata-
rata menempuh waktu selama 29 hari 12 jam 44 menit 2,8
detik®, yang kemudian dibulatkan menjadi 29 Y% hari (dari 29

L ljtimak/ konjungsi/ igtiran/ pangkreman yaitu apabila Matahari dan Bulan
berada pada kedudukan/bujur astronomi yang sama. Dalam astronomi
dikenal dengan istilah konjungsi (conjunction) dan dalam bahasa Jawa
disebut pangkreman. ljtimak dalam ilmu hisab dikenal juga dengan istilah
ijtimak an-nayyirain. ljtimak itu adakalanya terjadi setelah Matahari
terbenam dan pada waktu yang lain terjadi sebelum matahari terbenam.
ljtimak setelah Matahari terbenam, posis hilad masih di bawah ufuk dan
pasti tidak dapat dirukyah. Adapun apabilaijtimak terjadi sebelum matahari
terbenam ada tiga kemungkinan, yaitu:

a. Hila sudah wujud di atas ufuk dan mungkin bisa dirukyah.

b.Hilal sudah wujud di atas ufuk dan tidak mungkin bisa dirukyah.

c.Hilal belum wujud di atas ufuk/masih di bawah ufuk dan pasti tidak
mungkin bisa dirukyah.

lihat dalam Muhamad Adib Abdul Hag, “Implementasi Ru’yah al-Hilal

Perspektif Lembaga Falakiyah PBNU (Studi Atas Pembatalan Istikmal

Bulan Jumadil Awal 1438 H /2017 M)”, 18.

2 Periode sinodis Bulan merupakan sel ang waktu yang diperlukan Bulan untuk
menempuh satu fase Bulan tertentu dua kali secara berurutan. Lihat dalam
Slamet Hambali, Pengantar |Imu Falak, (Banyuwangi: Bismillah Publisher,
2012), 62.

3Slamet Hambali, Pengantar |Imu Falak, (Banyuwangi: Bismillah Publisher,
2012), 221.
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hari 12 jam). Pada prinsipnya, penjelasan mengenai awa bulan
kamariah dalam ilmu fal ak adalah menghitung waktu terjadinya
ijtimak (konjungsi) yaitu posisi saat Matahari dan Bulan pada
satu bujur astronomi, serta menghitung posis bulan baru (hila)
ketika Matahari terbenam pada hari terjadinya konjungsi.*

Hakikatnya prinsip dasar kalender hijriah adalah legal
substansial, yaitu satu bulan dalam kalender hijriah harus 29/30
hari.> Maka dalam masa satu tahun umur bulan berganti-ganti
antara 30 hari dan 29 hari.® Jumlah hari dalam satu bulan
kalender hijriah terdiri atas minimal 29 hari dan maksimal 30
hari. Artinyada am suatu bulan tidak boleh hanya berjumlah 28
hari. Karenanya penanggaan ini sangat ditentukan oleh posis
Bulan dan Matahari terhadap Bumi pada hari ke-29 disetiap
bulannya.

Secara khusus, penentuan awa bulan gamariah adalah
berdasarkan eksistensi hilal” Dimana saat itu posis Matahari
dan Bulan terletak pada garis bujur yang sama atau terdekat

“Muhyiddin Khazin, IImu Falak Dalam Teori dan Praktik, (Yogyakarta:
Buana Pusteka), Cet. 3, 3.

SMuhamad Adib Abdul Hag, “Implementasi Ru’yah al-Hilal Perspektif
Lembaga Falakiyah PBNU (Studi Atas Pembatalan Istikmal Bulan Jumadil
Awal 1438 H /2017 M)”, 78.

6 Slamet Hambali, Almanak Sepanjang Masa Sgjarah Stem Penanggalan
Masehi, Hijriyah dan Jawa, (Semarang: Program Pascasarjana IAIN
Walisongo Semarang, Cet. 1, 2011), 64.

"Munurut Al-Ashfihani, hilal adalah bulan yang muncul pada malam pertama
dan malam kedua. Dan untuk hari berikutnya itu bulan, sudah tidak lagi
hilal. Menurut Ar-Razi, hilal adalah sesuatu yang muncul pada awal malam
pertama dan malam kedua, berikutnya disebut bulan (gamar). Lihat dalam
Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan
(Diskursus Antara Hisab dan Rukyat), (Maang: Madani, 2014), 45.
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dilihat dari arah timur maupun barat.® Crescent (a-hilal), posis
pertama bulan ketika menuju langit utara yang jika
memungkinkan akan terlihat di ufuk barat setelah matahari
terbenam.® Dan Menurut penanggalan gamariyah, hari itu
dimulai sesaat sebelum matahari terbenam.®

Kedudukan matahari juga berarti penting dalam
penentuan tinggi hilal. Irtifa’ (ketinggian) hilal sebagai syarat
pergantian bulan baru adalah ketika bulan sudah positif di atas
ufuk. Posisi ini yang menjadikan kedudukan matahari terhadap
bulan (hilal) menjadi salah satu pertimbangan dalam penentuan
awal bulan kamariah.™ Secararedistis, siklus perputaran Bulan
bervarias, jumlah hari dalam satu bulan bergantung pada posis
Bulan, Bumi, dan Matahari.’2 Kejelasan bentuk, masa muncul
dan terlihatnya hilal dari satu bulan dengan bulan lainnya pun
berbeda-beda. Bentuk hilal semakin hari semakin membesar
dan jelas sehingga mencapai 6 hari 16 jam 11 menit hilal akan
berubah pada bentuk berikutnya yaitu first quarter (tarbr al
awwal).®

Nama-nama bulan yang disepakati satu tahun selama
12 bulan adalah Muharam, Shafar, Rabi’ul Awal, Rabi’ul

8Muh. Hadi Bashori, Penanggalan Idam, (Jekarta : PT Elex Media
Komputindo, 2013), 53-54.

SArwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan
(Diskursus Antara Hisab dan Rukyat), Malang: Madani, Cet. 1, 2014, 73.

10Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktik, 145.

Muh. Hadi Bashori, Penanggalan Islam, 55.

2Ahmad |zzudin, Sistem Penanggalan, (Semarang: CV Karya Abadi Jaya, ,
2015), Cet.1, 63.

BArwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan
(Diskursus Antara Hisab dan Rukyat), 73.
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Akhir, Jumadil Awal, Jumadil Akhir, Rajab, Sya’ban,
Ramadan, Syawal, Zulga’dah, dan Zulhijah.** Bulan kamariah
dalam ilmu falak merupakan pembahasan menghitung waktu
terjadinyaijtimak (konjungsi), yakni posis Matahari dan Bulan
dalam satu bujur astronomi, serta menghitung posisi Bulan
ketika Matahari terbenam pada hari terjadinya konjungsi.*® Dari
perhitungan tersebut, terbentuklah sistem pengorganisasian
satuan waktu untuk penandaan dan perhitungan waktu dalam
jangka panjang yang disebut kalender.®

. Dalil Syar’l Penentuan Awal Bulan Kamariah
1. Bersumber dari ayat-ayat Al-Qur’an

Penanggalan kamariah didasarkan pada pergerakan
Bulan mengitari Bumi dan pergantian tiap-tiap bulan
ditentukan pada kemunculan hilal (Bulan sabit).” Redaks
Kemunculan atau tampaknya hilal (visibilitas hilal) dalam
a-Qur'an terdapat dalam QS. Al-Bagarah: 189, sebuah
petunjuk sebagai dasar hukum penentuan awal bulan
kamariah, untuk penentu waktu dan pelaksanaan ibadah
haji.

. . ol -
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14 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, 112.

15 1hid, 5.

16 Muhamad Adib Abdul Hag, “Implementasi Ru’yah al-Hilal Perspektif
Lembaga Falakiyah PBNU (Studi Atas Pembatalan Istikmal Bulan Jumadil
Awal 1438 H /2017 M)”, 19.

17 Muhyiddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab Rukyat, (Y ogyakarta:
Ramadhan Press, 2009), Cet. 1, 65.
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“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang
bulan sabit. Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu
bagi manusia dan (ibadah) haji.” (QS. 2 [Al-Bagarah]:
189) 8

Kenampakan hilal yang dimaksud dalam penentuan
awal bulan kamariah ialah pada saat bulan berada padafase
Crescent (al-hilal). Merupakan posisi pertamabulan ketika
menuju langit utara yang jika memungkinkan akan terlihat
di ufuk barat setelah matahari terbenam. K g elasan bentuk,
masa muncul dan terlihatnya hilal dari satu bulan dengan
bulan lainnya berbeda-beda. Bentuk hilal semakin hari
semakin membesar dan jelas sehingga mencapai 6 hari 16
jam 11 menit hilal akan berubah pada bentuk berikutnya.’®

Hilal segjatinya merupakan satu dari beberapa
kenampakan Bulan akibat dari pergerakan Bulan itu
sendiri. Dan sesungguhnya pergerakan Matahari dan Bulan
dapat dihitung dan diperkirakan dengan menggunakan
ilmu pengetahuan yang sudah tersedia. Sebagaimana
termaktub dalan QS. Yunus[10] 5:

//////

@bty Cpindl s0e Tgakes)

- P

*“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan
bercahaya. Dialah pula yang menetapkan tempat-

18PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta:
PT. Hati Emas, 2019), 29.

BArwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan
(Diskursus Antara Hisab dan Rukyat), 73.



18

tempat orbitnya agar kamu mengetahui bilangan tahun
dan perhitungan (waktu). (QS. 2 [Yunus]: 5)%®

Ayat di atas mengandung suatu petunjuk imperatif
supaya memanfaatkan gerak Matahari dan Bulan sebagai
acuan waktu untuk kebutuhan perhitungan hari, bulan
bahkan tahun.

Pengetahuan akan waktu menjadi sangat penting
terlebih ketika berhubungan dengan pelaksanaan ibadah
bagi kaum muslim, misalnya kewagjiban berpuasa. Dalam
QS. Al-Bagarah ayat 185 Allah berfirman:

oo iy AU s OLA b ) 3 DLz, el
PR AR 550 20 o) Lese |2
O g dana s o2l V'<~j .,\.@.Mu oo a\.ejd\j SAb)

JWJ\V{V‘M J%Lf.\ (‘Uw o.w,u ey L@f

Lo e REI RN SN V& e Y

C)jjg.iﬁ ;gj;j; ;i_')\.;

“Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya
diturunkan Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia
dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu serta
pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh
karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat
tinggalnya atau bukan musafir) pada bulan itu,
berpuasalah. Sapa yang sakit atau dalam perjalanan
(lalu tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya)
sebanyak hari (yang ditinggalkannya) pada hari-hari
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu dan
tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah

20PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 208.
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atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu agar
kamu bersyukur.” (QS. 2 [Al-Bagarah]: 185)*

Kata “syahida™ berarti melihat hilal. Artinya,
penetapan awa Ramadhan dan Shawal didasarkan kepada
melihat (menyaksikan hilal dengan mata), istilah itu
dikenal dengan sebutan rukyatul hilal. Artinya, siapayang
melihat hila Ramadhan wajib berpuasa, termasuk orang
yang tidak melihat tetapi mendapat informasi bahwa hilal
Ramadhan sudah keihatan. Mafhum mukhalafahnya,
orang yang tidak melihat hilal Ramadhan dan tidak pula
mendapat informasi, mereka tidak wajib berpuasa
Kepastian hilal Ramadhan dan hilal Shawa sudah di atas
ufuk pada akhir bulan Syaban dapat dipandang sebagai
syarat dimulai dan berakhir puasa Ramadhan.?

2. Bersumber dari hadis Nabi Muhammad SAW

Dalam hadis banyak disebutkan cara menentukan
awa bulan Kamariah, khususnya penentuannya awal
Ramadhan dan Syawal.? Hadits tersebut diantaranya
sebagai berikut:

Hadis dari Abdullah bin Umar

s B0 8 R

Lo A ooy O cligue B o) oe op B e e

e A R ARG U M A"
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21PT. Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 28.

?Hajar, “Analisa Hadis Penetapan Awal Bulan Ramadhan dan Shawal”,
ljtihad: Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, Vol. 15. No.2,
2015, 280.

Zbid, 281.
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“Dari Abdullah bin Umar ra. Bahwa sesungguhnya
Rasulullah SAW menyebut bulan Ramadhan, la
bersabda; jangan kamu berpuasa sehingga kamu
melihat hilal dan janganlah kamu berbuka sehingga
kamu melihatnya, jika awan  menghalangi
pengkihatanmu, maka perkirakanlah”. (HR. Imam
Bukhari No. 1906)

Prinsip dasar kalender hijriah bahwa jumlah hari
dalam satu bulan kamariah harus 29/30 hari sebagaimana
disebutkan dalam hadis Nabi Muhammad SAW:

Hadis dari Abu Hurairah

& 2. SRo- 2 P A 2 o -

\deLQJsJu J}uwmy}ofﬁuu&w
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s 0 -
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“Saya mendengar Abu Hurairah r.a berkata,
Rasulullah SAW bersabda, atau Abu Qaisim berkata,
Nabi SAW ber sabda; berpuasalah kamu karena melihat
hilal, dan berbukalah karena melihatnya, jika cuaca
mendung, maka sempurnakanlah hilangnya bilangan

2*Abu Abdullah Muhammad bin Ismail a Bukhari, Al-Jami’ al Sahih, dalam
Muhammad Zuhair bin Nasser (ed.), jilid I1I, (Beirut: Dar Touq a Najat,
2001), 27.

2| bid.
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bulan sha'ban tiga puluh hari.” (HR. Bukhari No.
1909)

Hadis dari Ibn Umar

s Ko S R - B e o~ %o & - S
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"Dari lbnu Umar r.a. dari Nabi SAW, bajwa
sesungguhnya dia bersabda; sesungguhnya kami
adalah umat yang ummi tidak bisa menulis dan
menghitung, bulan itu seperti ini dan seperti ini,
maksudnya satu kali 29 hari dan satu kali 30 hari
sekali." HR. Muttafagun 'alaih (HR. Al-Bukhari No.
1913)

Hadis dari Abu Hurairah
J\uﬂ,\,‘;jr&;m;;’\u;ljk;;c;;
w\&pj;};md\upcw\dwu&cuw
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Z’Abu a Hussein Muslim bin a Hajjaj a Nasyaburi, Al-Musnad Al- Sahih,
dalam Muhammad Zuhair bin Nasser (ed.), jilid 11, (Beirut: Dar a-Minhgj,
2013), 124.
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“Dari Abi Hurairah ra. ia berkata, Rasulullah saw.
bersabda; apabila kamu meihat hilal maka
berpuasalah dan apabila kamu meihatnya maka
berbukalah, maka jika awan menghalangi
penglihatanmu berpuasalah kamu tiga puluh hari."
(HR. Mudliim No. 1081)

C. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah

Di Indonesia dalam penetapan awal bulan kamariah
terdapat beberapa metode yang menjadi dasar, antara lain yaitu
dengan menggunakan metode hisab dan metode rukyat. Adanya
perbedaan ini sebab masyarakatnya berkelompok kemudian
masing-masing berpedoman terhadap figih yang diyakini
kelompoknya. Namun demikian, perbedaan penentuan awal
bulan kamariah masih mungkin terjadi disebabkan adanya
perbedaan dikalangan ahli hisab sendiri, atau perbedaan
dikalangan ahli rukyat sendiri, atau perbedaan lain di luar teknis
hisab rukyat. Namun demikian dalam penentuan awa bulan
kamariah, baik hisab maupun rukyat keduanya mempunyai
sasaran yang sama, yaitu hilal (Murtadho, 2008: 220).%

1. Hisab

Kata hisab berasal dari bahasa Arab ““hasaba’ yang
berarti menghitung, mengira dan menimbang. Jadi hisab
adalah kiraan, hitungan dan bilangan. Dalam disiplin ilmu
falak, kata hisab mengandung arti sebagai ilmu hitung
terhadap posisi benda-benda langit. Dalam metode hisab,

2Suhardiman, “Kriteria Visibilitas Hilal dalam Penetapan Awal Bulan
Kamariah Di Indonesia” Khatulistiwa Journal Of Iamic Sudies, vol. 3,
no. 1, 2013, 72.
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rukyat dipahami ta'agquli-ma'qul al-ma'na yaitu dapat
dirasionalkan,  sehingga diperluass dan  dapat
dikembangkan. Jadi katarukyat dapat diartikan antaralain
dengan mengetahui sekalipun bersifat zannl (dugaan
kuat)- tentang adanya hilal, kendatipun tidak mungkin
dapat dilihat misalnya berdasarkan ilmu falak.?®

Cara perhitungan dalam metode hisab sangat
beragam baik hanya menambahkan bahkan mengurangi
faktor koreksi dari tabel, maupun menggunakan ilmu
segitiga bola (spherical trigonometri). Daftar rujukannya
juga sangat beragam, mulai dari kitab yang diterbitkan
ratusan tahun lalu sampai dengan ilmu astronomi
mutakhir. Sebagian dari kitab lama masih mengikuti
pandangan bahwa bumi dikdilingi matahari dan bulan
sebaliknya sebagaimana diikuti oleh ilmu astronomi
modern. Dalam prakteknya menggunakan silde-rule,
scientific calculator, software, dan komputer yang
terhubung dengan perangkat lunak lengkap dan akurat.*

Hisab sendiri memiliki dua metode perhitungan
yang secara umum digunakan yaitu hisab ‘urfi dan hisab
haqigi. Hisab ‘urfi merupakan metode perhitungan yang
dilandass dengan kaidah-kaidah sederhana dengan

2Ahmad |zzudin, Figih Hisab Rukyah : Menyatukan NU & Muhammadiyah
dalam Penentuan Awal Ramadan, Idul Fitri, Dan Idul Adha, (Jakarta:
Penerbit Erlangga, 2007), Cet.1, 44.

30Farid Ruskanda, 100 Soal Masalah Hisab & Rukyat, Telaah Syariah, Sains
dan Teknologi, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996) 30.
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memperhitungkan umur rata-rata bulan.3! Aturan baku 30
hari dan 29 hari yang silih berganti tidak dapat
menunjukkan peredaran faktual bulan yang sesungguhnya.
Oleh karena itu hisab ‘urfi tidak tepat dijadikan acuan
untuk penentuan awa bulan khususnya penentuan awal
Ramadhan, Syawal, Dzulhijjah.*? Sedangkan hisab haqiqt
menggunakan data astronomis gerak bulan dan matahari
serta menggunakan kaidah-kaidah ilmu ukur segitiga
bola® Terdapat anyak pengembangan dalam metode hisab
dengan model perhitungan sesuai dengan tingkat
keakurasiannya.
Dalam perkembangannya, hisab haqiqi atau
selanjutnya disebut haqiq, terbagi menjadi tiga:
a) Hagqiqr tagribi
Hisab ini menggunakan data bulan dan matahari
berdasarkan data dan tabel Ulugh Beik*dengan
perhitungan yang sederhana. Hanya dilakukan
penambahan, pengurangan, perkalian dan pembagian

SIArwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan
(Diskursus Antara Hisab dan Rukyat), 95.

#Dewi Nur Azizah, “Kajian atas Ishat Awal Ramdhan 1441 Hijriyah”,
Skripsi Program S1 UIN Walisongo Semarang (Repository UIN Walisongo
Semarang, 2021, 49).

33Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Problematika Penentuan Awal Bulan
(Diskursus Antara Hisab dan Rukyat), 96.

%Temuan Ulugh Beik (1344-1449) yang berupa jadwal Ulugh Beik, pada
tahun 1650 M jadwal ini diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris oleh J.
Greaves dan Thyde, dan disalin ke dalam Bahasa Prancis oleh Saddilet.
Lihat dalam Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah (Menyatukan NU dan
Muhammadiyah dalam penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul
Adha), Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007, 53.
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tanpa menggunakan perhitungan ilmu ukur segitiga
bola (spherical trigonometry).
b) Haqiqr bi tahqiqi
Hisab yang perhitungannya berdasarkan gerak
Bulan dan Matahari yang sebenarnya, sehingga
hasilnya cukup akurat.*>® Data yang digunakan sangat
kaya sehingga algoritma perhitungannya panjang dan
rumit serta menggunakan interpolas data denan
bantuan alat misalnya kalkulator atau komputer.
c) Haqigr kontemporer atau haqiqr bi tatqiqi
Mirip dengan hisab hagiqt bi tahgigi namun sistem
koreksinya lebih teliti dan kompleks sesuai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.*®
Beberapa buku yang termasuk dalam kategori ini
antara lain Ephemeris Hisab Rukyat, Almanak
Nautika, Jean Meeus, dan hisab yang terprogram
dalam komputer.3’

2. Rukyat

Secara etimologi istilah rukyat berasal dari bahasa
Arab, yaitu al-ra’a yang berarti melihat. Dalam hal ini
diartikan melihat dengan mata kepala atau melihat secara
langsung. Metode Rukyat di Indonesia diwakili oleh
Nahdlatul Ulama. Katarukyat biasanyadiikuti dengan kata
hilal sehingga menjadi rukyatul hilal artinya melihat hilal

3SMuhyiddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyat, 80.
3Dewi Nur Azizah, “Kajian atas Ishat Awal Ramdhan 1441 Hijriyah™, 58.
$’"Muhyiddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyat, 59.
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(bulan baru).® Istilah ini lebih mengarah kepada rukyatul
hilal, yakni melihat atau mengamati hilal pada saat
matahari terbenam menjelang awal bulan kamariah dengan
matatel anjang atau teleskop.® Jikahilal berhasil di rukyat,
sejak malam itu sudah dihitung tanggal satu bulan baru.
Tetapi jika tidak berhasil di rukyat, maka malam itu dan
keesokan harinya masih merupakan bulan yang sedang
berjalan, sehingga umur bulan tersebut disempurnakan 30
hari yang terkenal dengan istilah istikmal .°

Hisab dan rukyat merupakan metode yang digunakan
mayoritas umat Islam di Indonesia, namun daam
praktiknya terdapat metode lain yang masih eksis sampai
saat ini meskipun pengikutnya tidak sebanyak hisab dan
rukyat. Misanya sgja, jamaah Aboge menggunakan
kalender jawa idam dengan menggunakan perhitungan
tersendiri,* Tharigat Nagsabandiyah kota Padang
menggunakan metode hisab munjid, Jamaah An-Nadzir
Gowa menggunakan metode hisab, rukyat dan pasang
surut air laut dan berbagai metode hasil produk figih
lainnya di Indonesia.

3BNuril Farida Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal Mabims di
Indonesia (Studi Penetapan Awal Bulan Ramadan dan Syawal 1443 H)”, al-
ahkam: Jurnal Pemikiran Hukum Islam, Vol. 10, No. 2, 2022, 231.

BArwin Juli Rakhmadi Butar-butar, Pengantar llmu Falak, (Jakarta:
Rajafindo Persada, 2018), 70.

“OMoh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis, (Malang: UIN Malang Press, 2008),
215

“INuril Farida Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal Mabims di
Indonesia (Studi Penetapan Awal Bulan Ramadan dan Syawal 1443 H)”,
233.
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Kementerian Agama melaui Badan Hisab Rukyat
(BHR) menggabungkan dua metode dalam menentukan
awal bulan Kamariah, menggunakan kriteriaimkan rukyah
yang disebut juga dengan visibilitas hilal. Kriteria yang
dipakai oleh pemerintah merupakan kriteria baru
MABIMS dengan ketinggian (altitude) hilal saat matahari
terbenam 3 dergjat, dan sudut elongasi 6.4 dergjat.*?

D. Kriteria Neo-MABIMS dalam Penentuan Awal Bulan
Kamariah

Visihilitas hilal sering dikaitkan dengan penentuan
awal bulan Kamariah pada fase new moon (hilal).*® Pemaknaan
menurut Prof Thomas Jamaluddin bahwa vishilitas hilal
diartikan penampakan bulan sabit pertama, sedangkan imkanur
rukyat adalah kemungkinan hilal bisaterlihat.** Secara faktual,
hilal memang tidak mudah dilihat. Beragamnya kriteria yang
ditetapkan bahkan belum mencapai kesepakatan,”® acap kali
menimbulkan perbedaan ditengah umat islam.

A, Jusran Kasim, dkk., “Pembuatan Jadwal Imsak Ramadhan 1443 H
Implementasi Kriteria Baru MABIMS 2022”, MALAQBIQ: Jurnal
Pengabdian Kepada Masyarakat, vol. 1, no. 1, 2022, 41.

“Aliatun Ifani, “Respons Tokoh NU dan Muhammadiyah Kota Semarang
terhadap Implementasi Kriteria Baru tentang Visibilitas Hilal di Indonesia”,
Skripsi Program S1 UIN Walisongo Semarang (Repository UIN Walisongo
Semarang, 2022), 39-40.

“Thomas Djamaluddin, Astronomi Memberi Solus Penyatuan Umat,
(Bandung: Lapan, 2011), 10-11.

“Novi Sopwan, “Implikasi Kriteria Visibilitas Hilal Rekomendasi Jakarta
2017 Terhadap Penanggalan Hijriah Di Indonesia”, Azimuth: Journal of
Islamic Astronomy, Vol.1, No. 1, Januari 2020
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Munculnya beragam perbedaan dalam penentuan awal
bulan hijriah menjadi topik yang upaya penyatuannya terus
dicarikan jalan tengahnya. Dari berbagai metode yang masing-
masing menghasilkan produk fikihnya, selalu hadir usulan-
usulan kriteria ditawarkan sebagai solus dternatifnya.
Menelisik dari sgarahnya, pada rapat perdana Badan Hisab
Rukyat (BHR) tahun 1392 H telah disepakati tentang kriteria
imkanur rukyat. Kemudian dibentuklah kerjasama dengan
Malasya, Brunei Darussalam, dan Singapura yang terkena
dengan sebutan MABIMS (Menteri Agama Malaysia, Brunel
Darussalam, Indonesia dan Singapura), sebagai sarana untuk
bertukar informasi dalam bidang hisab rukyat.

MABIMS menyelenggarkan pertemuan pertama pada
tanggal 7-9 September 1991 di Malaysia dan menetapkan awal
bulan kamariah dengan kriteria imkanur rukyat. Kemudian
dalam pertemuan lanjutan pada tanggal 1-2 Juni 1992
menghasilkan kesepakatan yakni batas minimal visibilatas hilal
adalah tinggi hilal minimal 2° elongas 3° umur bulan 8 jam.
Seiring perkembangan sains dan teknologi, muncul usulan
mengenai perubahan kriteria 2, 3, dan 8 pada tahun 2017
melalui Rekomendas Jakarta. Kemudian setelah dilakukan
penelitian dalam jangka waktu yang panjang akhirnya
MABIM S sepakat dengan kriteriabaru ketinggian hilal minimal
3°dan elongasi 6,4° yang diberlakukan di Indonesiamulai tahun
2022. Kriteria ini kemudian dikenal dengan kriteria Neo-
MABIMS.

Perubahan kriteria ketinggian hilal yang sebelumnya 4°
menjadi 3° didasarkan atas data rukyat global bahwa pada saat



29

matahari terbenam tinggi matahari -50°. Tinggi hilal 4°
kemudian dikoreks dengan ketinggian matahari menjadi 4° -
50" = 3° 10’ dan hasil tersebut dibulatkan menjadi 3°.4¢ Menurut
Mohammad Odeh batas minimal elongasi agar hilal bisaterlihat
adalah 6,4°.% Data tersebut diperkuat dengan analisis hisab
selamaratusan tahun saat matahari terbenam di Banda Aceh dan
Pelabuhan Ratu bahwa elongasi 6,4° menjadi syarat agar pada
saat matahari terbenam hilal sudah berada di atas ufuk.
Berdasarkan data rukyat, kesaksian yang tidakmeragukan jika
hilal sudah berada pada ketinggian minimal 3°.4

Tim Unifikass Kementrian Agama mewakili
pemerintah mempertanggungjawabkan secara moral dan
intelektual untuk menyosialisasikan dan mengimplementasikan
kepada masyarakat. Sosialisas kriteria MABIMS baru (Neo-
MABIMS) dimulai dengan dikeluarkannya surat edaran Dirjen
Bimas KEMENAG Nomer B-79/DJ.I1I/HM.00/02/2022 yang
beris tentang implementasi kriteria imkanur rukyat MABIM S
baru di Indonesia mulai tahun 2022 Kemudian beberapa
ormas juga mengikuti perubahan dari kriteria lama MABIMS
menuju kriteria yang baru. Ormas yang telah menyetujui yaitu
Nadhlatul Ulama (NU).*

“Nuril Farida Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal Mabims di
Indonesia (Studi Penetapan Awal Bulan Ramadan dan Syawal 1443 H)”,
241

4Tbid

“8|bid, 243.

“Hariyono dan Nursodik, “Permasalahan Penerapan Neo MABIMS dalam
Penentuan Awa Bulan Ramadan, Syawa Dan Dzulhijjah 1443 H di
Indonesia”, Al-Fatih: Jurnal Pendidikan dan Kelslaman, vol. 1V, no. 2,
2021, 366.
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PBNU bersama Lembaga Faakiyah memutuskan
untuk menerimakriteriabaru MABIM S pada akhir bulan Maret
2022 aau pada akhir Syaban 1443 H, dan kriteria baru
dinyatakan akan diberlakukan mulai bulan Ramadan. Sebelum
tahun 2022, ailmanak PBNU tidak mencantumkan data elongasi,
baru kemudian pada tahun 2023 selain tinggi hilal, sudut
eongasi menjadi pertimbangan hisab awal bulan. Meski
demikian, skap PBNU dalam mengawali bulan Hijriah tetap
kokoh mendasarkan pada hasil penerimaan keterlihatan hilal.

Kemudian di lingkungan NU dikenal kriteria-kriteria
sebagai pedoman penyusunan Almanak/Kalender yaitu
ketinggian hila minima 3° dan elongas 6,4° sebagaimana
mengadopsi  dari  kesepakatan Neo-MABIMS.  Untuk
perhitungan Almanak/Kalender, kedua kriteria itu harus
terpenuhi. Seandainya kriteria terpenuhi, namun hasil rukyatul
hilal nihil, makaikmal/menggenapkan umur bulan yang sedang
berjalan menjadi 30 hari akan tetap diambil. Kecuali umur
bulan berikutnya berpotensi hanya 28 hari. Indikatornya bisa
diketahui melalui perhitungan yang menunjukkan ijtimak
terjadi pada hari ke 27 sgak diberlakukan ikmal pada bulan
sebelumnya. Maka dalam kondis seperti ini ikmal bisa
diabaikan. Itupun dengan syarat hasil prediks umur bulan
berikutnya yang tidak mencapai 29 hari itu didukung sekurang-
kurangnya 5 metode perhitungan Falakiyah yang masuk
kategori tahqiqi, tatgigi dan ‘asri.®

S0wawancara dengan Drs. KH. Sirril Wafa, MA., secara daring pada hari
Rabu, 5 Juni 2024.
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Dalam praktiknya memang tidak semua masyarakat
menggunakan kriteria Neo-MABIMS karena masih kuat
dengan pendapat masing-masing®® hingga sekarang, sehingga
masih dijumpai perbedaan penetapan awal bulan. Problem ini
tentu membutuhkan win-win solution sebagai upaya sSyiar
persatuan umat islam dan lebih privatnya dalam fenomena
ibadah ritual yang terkait dengan penanggalan hijriah.

SINuril Farida Maratus, “Implementasi Neo Visibilitas Hilal Mabims di
Indonesia (Studi Penetapan Awal Bulan Ramadan dan Syawal 1443 H)”,
246.



BAB I11
PENGUMUMAN LEMBAGA FALAKIYAH
PENGURUSBESAR NAHDLATUL ULAMA NO.
049/L F-PBNU/X1/2022 TENTANG AWAL BULAN
JUMADAL ULA 1444 H

A. Profil Lembaga Falakiyah Nahdlatul Ulama (LF NU)

Nahdlatul Ulama (NU) didirikan padatangga 16 Rajab
1344 H / 31 Januari 1926 M dengan tujuan untuk memelihara,
me estarikan, mengembangkan dan mengamalkan ajaran Islam
yang berhaluan ahlussunnah waljama’ah dan menganut salah
satu mazhab empat, masing-masing Imam Abu Hanifah an-
Nu’man, Imam Maliki bin Anas, Imam Muhammad Idris asy-
Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hambal; serta untuk
mempersatukan langkah para ulama dan pengikut-pengikutnya
dalam melakukan kegiatan-kegiatannya yang bertujuan untuk
menciptakan kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa dan
ketinggian harkat dan martabat manusia.! Ajarannya bersumber
dari Al-Qur’an, sunnah, ijma’ (keputusan-keputusan paraulama
sebelumnya), dan giyas (kasus-kasus yang ada dalam cerita a-
Qur’an dan hadis).

Sejak bedirinya, Nahdlatul Ulama memilih beberapa
bi dang utama kegiatannya sebagai ikhtiar mewujudkan cita-cita

! Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, “Hasil Muktamar Nahdlatul Ulama Ke-
27 Situbondo” (Semarang: Sumber Barokah, 1985), 102-103.
32
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dan tujuannya, baik tujuan yang bersifat keagamaan maupun

kemasyarakatan. |khtiar-ikhtiar tersebut adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan  silaturahim/komunikasi/inter-relasi  antar
ulama. Langkahnya dengan mengadakan perhubungan
diantara ulama-ulama yang bermazhab.

2. Peningkatan kegiatan dibidang kellmuan / pengkajian /
pendidikan. Langkahnya dengan memeriksa kitab-kitab
sebelumnya dipakai untuk mengajar, supaya diketahui
apakah dari kitab-kitab ahli sunnah waljama’ah atau ahli
bid’ah.

3. Peningkatan kegiatan penyiaran Islam, pembangunan
sarana-sarana  peribadatan dan  pelayanan  sosid.
Langkahnya dengan menyiarkan agama Islam dengan jalan
apa sga yang hadal; memperhatikan hal-ha yang
berhubungan dengan masjid-masjid, surau-surau dan
pondok-pondok, begitu juga dengan hal ihwalnya anak-anak
yatim dan orang-orang fakir miskin.

4. Peningkatan taraf dan kualitas hidup masyarakat melalui
kegiatan terarah. Langkahnya dengan mendirikan badan-
badan untuk memajukan urusan pertanian, perniagaan dan
perusahaan yang tidak dilarang oleh syara’ agama Islam.?

Dalan rangka melaksanakan ikhtiar-ikhtiarnya,

Nahdlatul Ulama membentuk organisasi yang mempunyai

struktur tertentu yang berfungsi sebagai aat untuk melakukan

koordinas bagi tercapainya tujuan-tujuan yang telah
ditentukan, baik tujuan yang bersifat keagamaan maupun

2 Ibid, 106-107.
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kemasyarakatan dengan menempatkan tenaga-tenaga yang
sesuai dengan bidangnya untuk menanganinya.® K epengurusan
Nahdlatul Ulama terdiri dari Mustasyar, Syuriyah dan
Tanfidziyah. Mustasyar adalah penasehat yang terdapat di
Pengurus Besar, Pengurus Wilayah, Pengurus Cabang/
Pengurus Cabang Istimewa, dan pengurus Majelis Wakil
Cabang. Syuriyah adalah pimpinan tertinggi Nahdlatul Ulama.
Tanfidziyah adalah pelaksana. Sementara struktur organisas
tertinggi Nahdlatul Ulama adalah Pengurus Besar.*

Adapun Susunan Kepengurusan Lembaga Falakiyah
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (LF PBNU) masa khidmah
2022-2027 adalah sebagai berikut:

Ketua: KH. Sirril Wafa

Wakil Ketua: Dr. Abdussalam Nawawi

Wakil Ketua: Dr. KH Shofiyulloh, M.Si

Sekretaris: Asmui

Wakil Sekretaris: Muh. Ma’rufin Sudibyo

Anggotac Hendro Setyanto, KH Ahmad Ghozali, KH M
Saifudin Lutfi, KH Mohammad Ali Zamroni, Slamet Hambali,
Dr KH Ahmad Izzuddin, MAg KH Sholeh, Jalil, Masruhan,
Kuswandi, Ubaidillah Amin, Zakaria.®

3lbid, 108.

“Muhamad Adib Abdul Hag, “Implementasi Ru’yah Al-Hilal Perspektif
Lembaga Falakiyah Pbnu (Studi Atas Pembatalan Istikmal Bulan Jumadil
Awal 1438 H / 2017 M)”, Tesis Program Pascasarjana UIN Walisongo
Semarang (Repository UIN Walisongo Semarang, 2022).

SFathoni Ahmad (ed), NU Online “Susunan Lengkap Pengurus Lembaga
Falakiyah PBNU 2022-2027”, https://www.nu.or.id/nasional/susunan-
lengkap-pengurus-lembaga-fal akiyah-pbnu-2022-2027-kkY Xm,(diakses
pada 5 Mei 2024 pukul 22.15 WIB).
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Untuk mel aksanakan tujuan dan usaha-usaha Nahdlatul
Ulama membentuk perangkat perkumpulan yang melipuiti
Lembaga dan Badan Otonom yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari kesatuan perkumpulan Jam’iyah Nahdlatul
Ulama. Lembaga Falakiyah, disingkat LFNU merupakan
perangkat departementasi perkumpulan Nahdlatul Ulama yang
dibentuk khusus sebagai pelaksana kebijakan Nahdlatul Ulama
berkaitan dengan masalah rukyah, hisab dan pengembangan
ilmu falak.

. Penetapan Awal Bulan Kamariyah Menurut
L embaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul
‘Ulama (LF PBNU)

Diferensiasi dalam penentuan awal bulan hijriah di
Indonesia sampai saat ini mash terjadi. Ini menjadi suatu
keprihatinan umat Islam khususnya di Indonesia. Kementerian
Agama Rl (Kemenag) bekerja sama dengan Menteri-menteri
AgamaBrunai Darussalam, Indonesia, Maaysia dan Singapura
(MABIMS), mengusung kriteria baru visibilitas hilal (3-6,4)
atau disebut kriteria Neo MABIMS sebagai langkah penyatuan
kalender Hijriah dikawan regional MABIMS. Nahdlatul ulama,
salah satu organisasi kemasyarakatan (ormas) Idam paling
berpengaruh di Indonesia yang secara intuisi disimbolkan
dengan madzhab rukyat, sepakat menggunakan kriteriatersebut
dengan penyebutan kriteria Imkan Rukyah Nahdlatul Ulama
hal ini oleh NU dianggap sebagai bentuk penghormatan atas
konsensus internasional tersebuit.
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Secara forma Nahdlatul Ulama berpegang pada
putusan Muktamar NU XXVII tahun 1405 H / Tahun 1984 di
Situbondo dan Munas Alim Ulama Nahdlatul Ulamadi Cilacap
tahun 1409 H / 1987 M bahwa penentuan awal bulan kamariah,
khususnya bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah wajib
didasarkan atas ru’yah al-hilal bil fi’li atau istikmal sedangkan
kedudukan hisab hanyalah sebaga pembantu dalam
melaksanakan rukyat.® Ru’yah al-hilal inilah yang menjadi asas
pokok yaitu asas ta’abbudi atau asas kepatuhan, yakni patuh
memberlakukan seluruh nas yang ada dalam al-Qur’an dan as-
sunnah, untuk kesempurnaannya, NU menggunakan asas
ta’aqquli atau asas penalaran yakni menggunakan ilmu
hisab/astronomi sebagai instrumen dan pemandu rukyat, bukan
untuk menggantikan rukyat.” Sedangkan ru’yah al-hilal
dilakukan bagian dari instrument koreksi terhadap perhitungan
hisab yang telah dibuat. Setiap awal bulan kamariah yang
dicantumkan dalam amanak NU selalu diberi catatan
“menunggu hasil ru’yah al-hilal bil fi’li”.8

Daam rangka mengimplementasikan program kerja
Lembaga Faakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
ditetapkanlah kriteria Imkan Rukyah Nahdlatul Ulama dengan
duafungs yaitu sebagai dasar pembentukan amanak dan dasar

6SK PBNU NO. : 311/A.1103/1/1994 tentang Pedoman Oprasional
Penyelenggaraan Rukyat Bil Fi’li di Lingkungan Nahdlatul Ulama dalam
Lajnah Falakiyah PBNU, Pedoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul Ulama,
(Jakarta: LF-PBNU, 2006), 14.

’A. Ghazalie Masroeri, “Penentuan Awal Bulan Kamariah Perspektif NU”
(Jakarta: Lajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, 2011), 1.

8bid, 19- 20.
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penerimaan laporan rukyah hilal dalam penentuan awal bulan
Hijriah. Penetapan kriteria Imkan Rukyah Nahdlatul Ulamaini
disahkan dalam Surat Keputusan Lembaga Fal akiyah Pengurus
Besar Nahdlatul Ulama No. 001/SK/LF-PBNU/I11/2022
Tentang : Kriteria Imkan Rukyah Nahdlatul Ulama. Kriteria
Imkan Rukyah Nahdlatul Ulama dinyatakan sebagai tinggi hilal
mar’ie minimal 3 dergjat dan elongasi hila hakiki minimal 6,4
dergjat. Kemudian dibentuk pula Tim Kgian Awal Bulan
Hijriyyah Nahdlatul Ulama dan mulai diberlakukan sejak awal
Ramadan 1443 H.°

Kegiatan rukyatul hila menjadi agenda wajib setiap
buan yang dilaksanakan oleh Lembaga Fal akiyah sebagai dasar
pembentukan almanak Nahdlatul Ulama. hal ini sebagaimana
Silaturahmi Nasional LFNU 1427 H tahun 2006 di Semarang
(Jawa Tengah) bertgjuk "Pelaksanaan Rukyah Berkualitas'
yang digagas oleh KH Ahmad Ghozali Masroeri (Alm.), dan
diikuti oleh peserta baik yang di Pulau Jawa maupun di Luar
Pulau Jawa. Para alumni Silatnas yang telah dibekali metode
rukyah yang berkualitas dan dituntut untuk menyelenggarakan
rukyah hilal setiap bulan. Kemudian Instruksi dikeluarkan tiap
bulan kepada pelaku-pelaku rukyah. Kegiatan ini berlangsung
hingga sekarang bahkan semangat rukyatul hilal semakin
menggelora.l’

SLihat Surat K eputusan Lembaga Fal akiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama
No. 00L/SK/LF-PBNU/II/2022 Tentang : Kriteria Imkan Rukyah
Nahdlatul Ulama.

Owawancara dengan Drs. KH. Sirril Wafa, MA., secara daring pada hari
Rabu, 5 Juni 2024.
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Keputusan itu menghilangkan ambiguitas antara
rukyah dan hisab seperti sebelumnya dialami dalam khasanah
penetapan awal bulan Hijriah. Dimana pada umumnya hanya
tiga bulan sgja (yakni Ramadan, Syawwal dan Dzulhijjah) yang
ditetapkan atas dasar rukyah. Sementara sembilan bulan sisanya
hanya atas dasar metode ilmu falak (hisab), sehingga menjadi
ambigu. Keputusan dalam melaksanaan rukyah untuk setiap
awal bulan hijriah merujuk pada pendapat ulama misalnya
Sayyid Abdurrahman yang termaktub dalam Kitab Bughyah al-
Mustarsyldin. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka Kalender
Hijriah Nahdlatul Ulama (KHNU) ditetapkan dengan
menggunakan metode ru’yah al-hilal dan dilaksanakan secara
rutin oleh LFNU.1

Langkahnya Lembaga Falakiyah PBNU
menginstruksikan melalui surat kepada para perukyah
Nahdlatul Ulama se-Indonesia untuk melaksanakan rukyah
disetigp awal bulannya untuk kemudian dilaporkan hasilnya
Kegiatan rukyah digelar dengan mengamati ufuk barat pada
arah dimana Matahari dan Bulan berada. Prakiraan waktu
terbenamnya Matahari & parameter Bulan disgjikan metode
falak sebaga pendukung pelaksanaan rukyatul hilal di
lapangan. Lembaga Faakiyah PBNU melaksanakan
perhitungan dengan metode falak (sistem hisab) jama’i atau

UAlhafiz Kurniawan, NU Online, “Batas Ketinggian pada Qathiy dan
Imkanur Rukyah dalam Kajian Falakiyah”,
https://www.nu.or.id/opini/batas-keti nggi an-pada-gathiy-dan-imkanur-
rukyah-dalam-kajian-falakiyah-2IX8N (diakses pada 15 Mel 2024 Pukul
23:02 WIB)
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biasa disebut hisab tahqiqi, tatgigi ‘asri kontemporer khas
Nahdlatul Ulama bagi seluruh Indonesia.

Nahdlatul Ulama memiliki ciri khas sendiri dalam
metode hisabnya yaitu dengan penyerasian secara jama’i atas
metode-metode hisab yang tahqiqi/tatqiqgi/‘asri  dengan
pendekatan imkan al ru’yah. Hisab penyerasian terdiri dari
hisab yang dihasilkan atas berbaga sistem hisab yang
mempunyai tingkat akuras tinggi (tahqiqi/tatqiqi/‘asri) dengan
pendekatan rukyat. Dalam hal ini penyerasian dilakukan oleh
para ahli rukyat, ahli hisab dan ahli astronomi dari kalangan
Nahdlatul Ulama. Di antara hisab tahqigi dan tatgigi yang
digunakan Nahdlatul Ulama dalam hisab penyerasian adalah
sebagai berikut :12
Al-Khuléasah al-Wafiyah, karya K.H. Zubair Umar.
Duras al-Falakiyah, karya K.H. Ma’shum Ali.

Badi’at al-Misal, karya K.H. Ma’shum Ali.

Irsyad d-Murid, karya K.H. Ghozali Muhammad.

Nar al-Anwar, karya K.H. Noor Ahmad SS.
Al-Mawagit, karya Dr. Eng. H. Hafid.

Hisab Rukyat dalam Teori dan Praktek, karya Drs.
Muhyiddin Khazin, M.Si.

Data faakiyah hilal penentuan awal bulan hijriah hasil
perhitungan digunakan sebagai pemandu rukyah dihari ke-29
setiap bulannya. Perhitungan dilakukan dengan markas seluruh
provins di Indonesia dan sebagai markas nasiona adalah

N o gk wbdpRE

2A. Ghazalie Masroeri, “Penentuan Awal Bulan Kamariah Perspektif NU” ,
17.
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Gedung PBNU J. Kramat Raya Jakarta Pusat. Hasll
perhitungannya antara lain sebagai berikut :

1

Ijtima’ atau konjungsi Bulan—-Matahari, ada ah sejgarnya
Matahari dan Bulan dalam satu garis bujur ekliptikayang
sama secara geosentrik (hakiki), yakni jika ditinjau dari
titik pusat Bumi (bukan permukaan Bumi). Meski
menempati bujur ekliptika yang sama, pada saat ijtima’
kali ini tidak terjadi Gerhana Matahari karena kedua
benda langit menempati garis lintang ekliptikanya
masing—masing.

Tinggi hilal mar’1 atau irtifa al mar’1, adalah busur yang
ditarik tegak lurus dari ufuk toposentrik (mar’1) menuju
titik zenith hingga tepat berujung di pusat cakram Bulan.
Letak Matahari dan hilal. Letak Matahari adalah busur
yang ditarik sggjar ufuk dari titik Barat sgjati ke titik
pangkal garis tinggi yang tegaklurus ufuk toposentrik
menuju pusat cakram Matahari saat terbenam. Sementara
letak hilal adalah busur yang ditarik sejajar ufuk dari titik
Barat sgati ke titik dimana pangka garis irtifa hilal
berada pada saat Matahari terbenam.

Kedudukan hilal, adalah busur yang ditarik sgjgjar ufuk
dari titik pangkal garis tinggi yang tegaklurus ufuk
toposentrik menuju pusat cakram Matahari hingga
berujung di titik dimana pangkal garis irtifa hilal berada
pada saat Matahari terbenam.

Keadaan hilal, adalah kemiringan sabit Bulan sempurna.
Jka berada di sebelah selatan Matahari, maka
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kemiringan hilal adalah ke sdatan. Dan demikian
sebaliknya.

6. Elongasi hilal, adalah busur yang ditarik dari pusat
cakram Matahari secara langsung menuju ke pusat
cakram Bulan secara geosentrik (hakiki).

7. Lamahilal, adalah lamanya hilal di atas ufuk mar’T dari
sgjak terbenamnya Matahari hingga terbenamnya
Bulan.t®

Dari data hasil dari hisab tersebutlah sehingga dapat
diketahui kedudukan hilal di seluruh Indonesia apakah berada
di atas ufuk dan sudah di atas nilai kriteria Imkan Rukyah
Nahdlatul Ulama (IRNU). Selanjutnya dapat terjadi dua
kemungkinan yakni hilal dapat teramati atau hilal tidak terlihat.

Dalam forum BahtSul Masail pada Muktamar Ke-34
NU tahun 2021 yang diselenggarakan di propins Lampung
pada 22—-24 Desember 2021 terkait kedudukan ilmu falak dalam
penentuan waktu ibadah terdapat tiga keputusan'®. Pertama,
konsep imkan a-rukyah yang dapat menjadi syarat bagi
diterimanya laporan rukyah sepanjang berdasarkan
sekurangnya pada lima metode falak yang gath’iy (yakni yang
tergolong dalam sistem haqiqi bi tahqigi, haqiqgi bi tatqiqi,
‘asyri dan kontemporer yang menghasilkan simpulan serupa.

Kedua, apabila sekurangnya lima metode falak gath’iy
tersebut menunjukkan bahwa hila sudah di bawah ufuk pada

13pengurus Besar Nahdlatul Ulama, “Informasi Hilal Awal Syawal 1445 H 29
Ramadhan 1445 H / 9 April 2024 M di Indonesia, (Jakarta: 2024), 5-6.

YAlhafiz Kurniawan, NU Online, “Batas Ketinggian pada Qathiy dan
Imkanur Rukyah dalam Kajian Falakiyah”.
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tanggal 29 Hijriyyah, maka rukyah hilal tidak wagjib
diselenggarakan. Dan yang ketiga, terdapat konsep gath’iy al-
rukyah, yakni apabila sekurangnya lima metode falak gath’iy
menunjukkan kedudukan hilal sudah sangat tinggi padatanggal
29 hijriah namun hilal tidak terlihat walaupun sudah
diselenggarakan rukyah hilal secara maksimal, maka ikmal
dapat dinafikan bilamana keputusan ikmal pada saat itu
menyebabkan bulan Hijriyyah berikutnya berumur hanya 28
hari (Qath’iy al-Rukyah).

Kemudian pada 10 Desember 2022 dil aksanakan Rapat
KerjaNasional (Rakernas) Lembaga Fal akiyah Pengurus Besar
Nahdlatul Ulama (LF PBNU) berempat di STMIK AMIK
Bandung, Jawa Barat. Menghasilkan kesepakatan untuk
menerapkan kriteria Qath'iy al-Rukyah Nahdlatul Ulama
(QRNU) yaitu elongasi minimal 9,9 dergjat. Hal ini ditetapkan
dalam rangka menjaga agar umur bulan tetap diantara 29 atau
30 hari. Sebab pernah terjadi peristiwa dimana satu bulan
berumur 28 hari dan 31 hari. Umur bulan 28 hari ini pernah
terjadi di Arab Saudi yaitu pada Ramadan 1404 H (1984).
Sehingga pemerintah Arab Saudi mewajibkan warganya untuk
melakukan satu hari puasa gadha Ramadan setelah Idul Fitri.
Juga terjadi di Indonesia yaitu ketika terjadi pembatalan
Istikmal padabulan Jumadil Awal 1438 H /2017 M. Konsepini
memiliki konsekuensi tidak memberlakukan istikmal (nafyul
ikmal) saat kriteria tersebut tercapai. Artinya, ketika hilal tidak
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terlihat, tidak digenapkan menjadi 30 hari melainkan tetap 29
hari dan esoknya sudah masuk bulan baru.'®

T farlholah gl rleymh

Selabu igtilmal

Gambar: Zonasi terkait posisi Bulan pasca ijtimak dari sudut
pandang rukyatul hilal beserta implementasinya dalam awal bulan
Hijriyyah.(Sumber: LF-PBNU, 2021).

Dalam ilustras tersebut mengindikasikan hilal adalah
bagian fase bulan yang dibatasi dua parameter, yakni parameter
terbawah dan parameter teratas. Kedua parameter merupakan
konsekuensi dari nilai rata-ratadan devias standar, entitasyang
berterima secara ilmiah dan tak terelakkan dalam aktivitas
pengamatan.l® Parameter terbawah merupakan konsep imkan
al-ru’yah yang secara teoritis Bulan pasca ijtimak yang telah
ada di atas ufuk saat ghurub tapi berkedudukan kurang dari
parameter terbawah, takkan nampak saat dirukyah sejak ghurub
dengan instrumen apapun. Sebaliknya parameter teratas secara
konseptual merupakan konsep gath’iy al-ru’yah, yaitu ketika

5Muhammad Syakir NF, NU Online, “Falakiyah PBNU Tetapkan Kriteria
Qath’iy  Rukyah dengan Elongasi Minimal 9,9 Derajat”,
https://www.nu.or.id/nasi onal /falakiyah-pbnu-tetapkan-kriteria-gath-iy-
rukyah-dengan-elongasi-minimal-9-9-dergjat-brEZA, (Diakses pada 16
Februari 2024 pukul 21.00).

161 bid
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Bulan pasca ijtimak telah demikian tinggi di atas ufuk hingga
melampaui parameter teratas sudah terlihat bahkan sebelum
ghurub terjadi.

Apabila ketika data hisab memenuhi kriteria imkan
rukyah dan ketika rukyah hilal dapat teramati, maka pada
malam itu dimulai tanggal 1 bagi bulan baru atas dasar ru’yah
a-hilal. Namun apabila hasil hisab menunjukkan kedudukan
hilal masih berada di bawah ufuk dan sekurang-kurangnyalima
metode falak gath’iy yang berbeda menetapkan bahwa hilal
tidak mungkin terlihat maka ketetapan tersebut menjadi acuan
dalam menolak kesaksian rukyah. Sehingga ketika secara hisab
hilal tidak mungkin terlihat, maka kesaksian atas melihat hila
ditolak. Dampak hukumnya adalah hilal yang tidak mungkin
dirukyah (karena dibawah ufuk), maka melakukan rukyatul
hilal tidak menjadi fardu kifayah ataupun sunnah.*’

Apabila hasil hisab menunjukkan kedudukan hilal di
atas ufuk dan dipastikan terlihat tetapi tidak seorangpun yang
menyaksikan hilal, maka malam itu adalah tanggal 30 dari
bulan yang sedang berjalan dan kemudian malam berikutnya
dimulai tanggal 1 bagi bulan baru atas dasar istikma
(menggenapkan 30 hari bagi bulan sebelumnya).’® Berbeda

7Sidang Komisi bahsul masail ad-diniyah al-wagi’iyah Muktamar NU
XXXIV di Lampung yang berlangsung padatanggal 23-25 Desember 2021
memutuskan bahwa hukum ru’yah al-hilal tidak lagi menjadi fardu kifayah
apabilamenurut limametodefalak gat’i hilal tidak mungkin terlihat. Karena
pelaksanaan ru’yah al-hilal ini bertujuan untuk memastikan terlihatnya hilal
pada sore hari tanggal 29 hijriah, sedangkan hilal menurut hisab tidak
mungkin terlihat.

18_gjnah Falakiyah PBNU, Pedoman Rukyat, v. Sebagai konsekuens dari
prinsip ta’abbudi, NU tetap menyelenggarakan ru’yah al-hilal bil fi’li di
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dengan itu, jika hasil hisab menunjukkan kedudukan hila di
atas ufuk dan dipastikan terlihat tetapi tidak seorangpun yang
menyaksikan hila, dan ketika bulan berjadan digenapkan
(ikmal) akan mengakibatkan bulan berikutnya berumur hanya
28 hari, maka ilmu falak dapat digunakan acuan dalam
menafikan ikmal. Artinya apabila hilal tidak terlihat dalam
kesempatan tersebut, maka berlaku nafyul ikmal mengingat
terdapat potensi bulan berikutnya hanya 28 hari apabila ikmal
diberlakukan. Hal ini merupakan hasil dari kgjian Lembaga
Falakiyah PBNU agar tidak terjadi lagi kasus bulan hijriah®®
kurang dari 29 hari. Karena hakikatnya prinsip dasar kalender
hijriah adalah satu bulan dalam kalender hijriah minimal 29 dan
maksimal 30 hari.

Mengingat kriteria imkan rukyah Nahdlatul Ulama
baru sgja ditetapkan pada awal Ramadan 1443 H (April 2022
M) lau, kepengurusan Lembaga Falakiyah PBNU masa
khidmah 2022-2027 dianggap sebagai fasetransisi dari kriteria
lama menuju kriteria baru. Sehingga A pabilaterdapat perukyah
yang melaporkan terlihatnya hilal meskipun masih di bawah
kriteriaimkan rukyah Nahdlatul Ulama, maka bersifat hadidul

lapangan, betapa pun menurut perhitungan hisab, hilal masih di bawah ufuk
atau di atas ufuk tapi belum mencapai Imkan a-rukyah. Hal demikian
dilakukan agar pengambilan keputusan istikmal itu tetap didasarkan pada
sistem rukyat di lapangan yang tidak berhasil melihat hilal, bukan atas dasar
hisab. Ahmad Junaidi, “*Imkan Al-Ru’yat Sebagai Pemersatu Kalender
Islam: Memadukan Ru’yat NU Dan Hisab Muhammadiyah Dalam
Menentukan Kalender Islam,”” Dialogia vol. 8, No.2, Juli 2010, 197-198.
1Bulan Hijriyyah, adalah satuan masa yang berumur 29 atau 30 hari dalam
kalender Hijriyyah dengan urutan tanggalnya masing-masing. Lihat
Lampiran Surat Keputusan Nomor 001/SK/LF-PBNU/I11/2022. 3
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bashar, yakni hasil rukyah-nya hanya berlaku bagi perukyah
itu sendiri sedangkan Jamiyyah Nahdlatul Ulamabaik ditingkat
pengurus besar, pengurus wilayah hingga pengurus cabang
beserta segenap jgjarannya mengikuti ikhbar Ketua Umum
PBNU.%

Kemudian berdasarkan laporan dari seluruh LF NU
mengenai hasil rukyat dititik-titik pantau hilal, LF PBNU
kemudian merilis pengumuman atau ikhbar mengena
masuknya bulan baru. Proses pengambilan keputusan hasil
rukyat ini dibagi menjadi dua produk: pertama, jikapel aksanaan
rukyatul hilal berkaitan dengan penentuan awa bulan
Ramadan, Syawa, dan Zulhijah pengambilan keputusan
tersebut dilakukan oleh Ketua Umum PBNU dengan produknya
yang disebut ikhbar, kedua, jika pelaksanaan rukyatul hilal
tidak berkaitan dengan tiga bulan (Ramadan, Syawal, dan
Zulhijah) maka pengambilan keputusan dilakukan oleh Ketua
LF NU dengan produknya disebut Pengumuman Awal Bulan
(PAB).2

Ikhbar awal bulan dilingkungan PBNU sudah
dilakukan bahkan sgak orde lama. Namun dulu hanya untuk
Ramadan, Syawa, dan Dzulhijjah sgja. Dilakukan setelah
adanyalaporan hasil rukyatul hilal di beberapatitik yang sangat

20pengurus Besar Nahdlatul Ulama, “Informasi Hilal Awal Syawal 1445 H 29
Ramadhan 1445 H / 9 April 2024 M di Indonesia, 13.

21_ihat wawancara dengan KH. Ma’rufin Sudibyo di Griya Kodja Asri Kav
9/C4, Kukusan, Beji, Depok pada tanggal 22 Juni 2022 dalam Muhamad
Adib Abdul Hag, “Implementasi Ru’yah al-Hilal Perspektif Lembaga
Falakiyah PBNU (Studi Atas Pembatalan Istikmal Bulan Jumadil Awal
1438 H /2017 M)”, 72-73.



47

terbatas, dan telah ada pengumuman I shat oleh Menteri Agama.
Mengingat SDM, sarana dan prasarana saat itu masih sangat
terbatas, tidak seperti sekarang. Langkanya pelaku Rukyah dan
Hisab disatu pihak, dan pentingnya kedua metode itu dipihak
lain dalam penentuan awa Bulan Hijriah, mengharuskan para
pemangku kepentingan Falakiyah di lingkungan NU,
khususnya ditingkat pusat mengambil ketiga bulan tersebut
sebagal prioritas. Bulan-bulan lainnya cenderung mengikuti apa
yg tertera dalam kal ender.?

Ikhbar menjadi sesuatu yang penting selain tuntutan
masyarakat Nahdiyin untuk mendengar instruksi dari para
Ulama’nya juga menegaskan sikap PBNU manakala Isbat
diputuskan misalnya tanpa mempertimbangkan rukyah hilal,
atau adanya penerimaan laporan rukyah yang dinilai tidak valid
yang seharusnya ditolak. Sebab kedudukan ikhbar ada kalanya
sejaan dengan dan memperkuat isbat pemerintah, jika isbat
dikeluarkan sesuai dengan prinsip-prinsip yang dipegang oleh
Nahdlatul Ulama. Dan ada kalanya berbeda dengan isbat jika
yang terjadi sebaliknya? Ketua Lembaga Falakiyah PBNU
KH. Sirril Wafa menyatakan

”Kendati LF PBNU telah melakukan perhitungan untuk tahun
hijriah, hal itu hanya merupakan tahap prediks saintifik dan
belum memenuhi persyaratan syariyyah sebagaimana
dikehendaki oleh gjaran agama. Maka, meskipun LF PBNU

2\Wawancara dengan Drs. KH. Sirril Wafa, MA., secara daring pada hari
Rabu, 5 Juni 2024.

2Muhamad Adib Abdul Hag, “Implementasi Ru’yah al-Hilal Perspektif
Lembaga Falakiyah PBNU (Studi Atas Pembatalan Istikmal Bulan Jumadil
Awal 1438 H /2017 M)”, 57.
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telah melakukan perhitungan atau hisab untuk tahun berapapun
yang diinginkan, itu baru tahap prediks saintifik dan belum
memenuhi persyaratan syar'iyyah sebagaimana dikehendaki
oleh pesan Nash (Al-Qur'an dan as-Sunnah atau hadits)”.?*

Tidak hanya dibulan-bulan khusus yaitu Ramadan,
Syawal dan Zulhijah sgja perbedaan penetapan awal masuknya
bulan baru menjadi sangat penting karena berkaitan erat dengan
waktu pel aksanaan ritual ibadah yaitu Puasa, Idul Fitri dan Idul
Adha. Tetapi juga pada bulan-bulan yang lain (Muharram,
Safar, Rabi’ul Awwal, Rabi’ul Akhir, Jumadal awal, Jumadal
Akhirah, Rajab, Sya’ban dan Dzulga’dah) jugaberdampak pada
pelaksanaan ibadah sebab berpatokan pada kalender hijriah®.
Misalnyawaktu pel aksanaan puasa sunnah ayyam al-bid (puasa
disetiap tanggal 13,14 dan 15 dalam bulan hijriah), dan haul
yakni masa jatuhnya kewajiban membayar zakat.

. Istikmal Bulan Rabi’ul Akhir 1444 Hijriah Oleh
L embaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul
‘Ulama (LF PBNU)

Menurut Ketua Lembaga Falakiyah PBNU KH. Sirril
Wafa “Rukyatul hilal merupakan verifikasi untuk melengkapi
persyaratan ilmiah dalam konteks saintifik dan syariyyah
dalam konteks keagamaan. M ekanisme penentuan awal bulan
syar'iyyah oleh PBNU melibatkan rukyatul hilal setelah
dilakukan perhitungan atau hisab sebagai upaya prediktif.”

2Nuriel Shiami Indiraphasa, NU Online, “PBNU Lakukan Pemantauan Hilal
1 Syawal 1445 di 60 Titik” https://nu.or.id/nasional/pbnu-lakukan-
pemantauan-hilal-1-syawal-1445-di-60-titik-YMLTS8, (diakses pada 5 Mei
2024 pukul 22.00 WIB).

25 K alender hijriah adal ah penanggalan yang didasarkan pada peredaran Bulan
mengelilingi Bumi yang lazim disebut sistem kamariah (lunar System).
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Sebagaimana tercantum dalam kalender Hijriah®® amanak
resmi PBNU, awa bulan Jumadal Ula 1444 H bertepatan
dengan hari Jum’at 25 November 2022, namun kemudian hasil
rukyah ditetapkan istikmal sehingga masuk bulan baru terjadi
pada keesokan harinya yakni Sabtu 26 November 2022. Hal ini
didasarkan hasil rukyah pada tanggal 29 bulan Rabi’ul Akhirah/
Kamis Wage 24 November 2022.

Berdasarkan hisab tahqiqi, tatqigi dan “‘asri
kontemporer khas Nahdlatul Ulama dengan markas Gedung
PBNU JI. Kramat Raya Jakarta Pusat (koordinat 6° 11* 25” LS
106° 50" 50” BT) maka diperoleh hasil sebagai berikut :

> ljtima’: Kamis Wage 24 November 2022 pukul 05:55:25
WIB

» Tinggi hilal mar’: +5° 01’ 48”

» Letak Matahari terbenam: 20° 48’ 14” selatan titik barat

» Letak hilal: 23° 58 48” selatan titik barat

» Kedudukan hilal: 2° 47” 34” selatan Matahari

» Keadaan hilal: miring ke selatan

» Elongasi hilal hakiki: 6° 32” 27"

» Lamahilal = 25 menit 03 detik

Metode falak serupa yang diterapkan untuk seluruh ibukota

proving di Indonesia dan diketahui parameter hila terkecil

terjadi di kota Jayapura provinsi Papua (tinggi hilal mar’1 3°

18’, elongasi hilal hakiki 5° 15°, lama hilal di atas ufuk 18

menit 39 detik). Sedangkan parameter hilal terbesar terjadi di

%K aender Hijriyyah Nahdlatul Ulama adalah sistem masa yang membagi
satu tahun Hijriyyah ke dalam hari, pekan dan bulan yang khas Nahdlatul
Ulama dengan berdasarkan pada Almanak Nahdlatul Ulama dan menjal ani
verifikasi pada setiap awa bulan Hijriyyah melalui rukyah hilal. lihat:
Lampiran Surat Keputusan Nomor 001/SK/LF-PBNU/I11/2022.
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kota Lhoknga propins Aceh (tinggi hila mar’t 4° 09,
elongasi hilal hakiki 6° 48, lama hilal di atas ufuk 24 menit
02 detik). Karena di seluruh Indonesia tinggi hila adalah
positif, maka pada saat M atahari terbenam hilal sudah di atas
ufuk.?’
Instruksi LF PBNU terkait dengan pel aksanaan rukyah
Hila setiap awa bulan hijriah sifatnya sama untuk semua
bulan. Hanya saja dikalangan masyarakat termasuk para pelaku
Rukyah lapangan, gairah semangat emosi onal nyamemang beda
antara rukyah dibulanbulan Ramadhan, Syawal, dan Dzul
Hijjah disatu sisi, dan dibulan-bulan lainnya di sis lain. Fakta
ini tampaknya menjadi alasan mengapa jumlah titik rukyah
ditiga bulan tersebut Iebih massif dibanding untuk bulan-bulan
lainnya. Meski demikian, pelaku rukyah untuk bulan-bulan
selain ketiga bulan tersebut tetap cukup memadai tersebar di
berbagai wilayah.?® Pada rukyah penentu awal bulan Jumadal
Ula 1444 H, terdapat 16 titik lokasi rukyatul hilal yang tersebar
dari Aceh hingga Makassar, namun demikian tidak
terkonfirmasi adanya laporan keberhasilan melihat hilal.
Sehingga ditetapkan bahwa awal Jumadal Ula bertepatan
dengan hari Sabtu legi 26 November 2022 M (mulai malam
sabtu). Penetapan ini dirilis ddam Surat Pengumuman LF
PBNU No. 049/LF-PBNU/X1/2022 tentang awal bulan Jumadal
Ula 1444 H.

27 |ampiran surat nomor 048/L F-PBNU/X1/2022.

\Wawancara dengan Drs. KH. Sirril Wafa, MA., secara daring pada hari
Rabu, 5 Juni 2024.
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Point yang terakhir dalam pengumuman yang
dikeluarkan oleh Lembaga Falakiyah PBNU terdapat ucapan
terima kasih kepada para Nahdiyin yang telah berkontribusi
atas rukyatul hilal meminta Lembaga Falakiyah di Pengurus
Wilayah Nahdlatul Ulama (PWNU) dan Pengurus Cabang
Nahdlatul Ulama (PCNU) se-Indonesia untuk menyebarkan
informasi ini.

BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan
Geofisika) dalam penentuan awal bulan hijriah memberikan
pertimbangan secara ilmiah kepada stake holder (Kementerian
Agama, dil) untuk keperluan pelaksanaan rukyat (Observasi)
Hilal. Berupa informasi data-data hilal (hasil hisab) saat
Matahari terbenam. Selain itu BMKG juga melaksanakan
rukyat (observas) hilal di 22 lokasi di Indonesia®® Dapat
disaksikan secara online (Live Streaming) di  kana
https://hilal.bmkg.go.id/.

Untuk penentuan awa bulan Jumadil awal 1444 H,
BMKG merilis data sebagai berikut:®
1. Konjungs akan terjadi pada Rabu, 23 November 2022 M

pukul 22.57.05 UT atau Kamis, 24 November 2022 M
pukul 05.57.05 WIB atau pukul 06.57.05 WITA atau pukul

2BMKG, Sistem Informasi Observasi Hilal Indonesia, “Livestream
Pengamatan Hilal Awal Bulan Jumadilawal 1444 H”,
https.//hilal.bmkg.go.id/livestream/11 diakses pada 05 Me 2024 Pukul
01:20 WIB.

30Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika, “Informasi Prakiraan Hilal
Saat Matahari Terbenam Tanggal 24 November 2022 M Penentu Awal
Bulan Jumadil Awal 1444 H”, Jakartas BMKG, 2022, 10-11.
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07.57.05 WIT. Di wilayah Indonesia pada tanggal 24
November 2022, waktu Matahari terbenam paling awal
adalah pukul 17.31.13 WIT di Jayapura, Papua dan waktu
Matahari terbenam paling akhir adalah pukul 18.20.58
WIB di Sinabang, Aceh. Dengan memperhatikan waktu
konjungs: dan Matahari terbenam, dapat dikatakan
konjungsi terjadi sebelum Matahari terbenam tanggal 24
November 2022 di wilayah Indonesia.

Secara astronomis pel aksanaan rukyatul hilal penentu awal
bulan Jumadilawa 1444 H bagi yang menerapkan rukyah
dalam penentuannya adalah setelah Matahari terbenam
tanggal 24 November 2022. Sementara bagi yang
menerapkan hisab dadam penentuan awa bulan
Jumadalawal 1444 H, perlu diperhitungkan kriteria-
kriteria hisab saat Matahari terbenam tanggal 24
November 2022 tersebui.

Ketinggian hila di Indonesia saat Matahari terbenam pada
24 November 2022, berkisar antara antara 3,41° di
Jayapura, Papua sampai dengan 4,93° di Pelabuhan Ratu,
Jawa Barat.

Elongasi di Indonesia saat Matahari terbenam pada 24
November 2022, berkisar antara 4,98° di Waris, Papua
sampai dengan 6,58° di Banda Aceh, Aceh.

Umur Bulan di Indonesia saat Matahari terbenam pada 24
November 2022, berkisar antara 9,57 jam di Jayapura,
Papua sampai dengan 12,40 jam di Sinabang, Aceh.
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6. Lag® di Indonesia saat Matahari terbenam pada 24
November 2022, berkisar antara 18,34 menit di Jayapura,
Papua sampai dengan 25,71 menit di Pelabuhan Ratu, Jawa
Barat.

7. Fraks Illumnas Bulan di Indonesia saat Matahari
terbenam pada 24 November 2022, berkisar antara 0,19%
di Waris, Papua sampai dengan 0,33% di Banda Aceh,
Aceh.

8. Pada tanggal 24 November 2022, dari sgak Matahari
terbenam hingga Bulan terbenam ada objek astronomis
lainnya yang jarak sudutnya lebih kecil daripada 5° dari
Bulan, yaitu Venus dan Merkurius.

Maka berdasarkan informasi data-data hilal (hasil
hisab) saat Matahari terbenam dari BMKG, kedudukan dan
posis hilal telah memenuhi kriterialmkanur Rukyah MABIMS
Baru yang diterapkan di Indonesia oleh Kementrian Agama.
Namun dengan hasil observasi dari 22 lokasi hilal tidak terlihat.

3lag adalah selisih waktu terbenam Bulan dengan waktu terbenam Matahari.



BAB IV
ANALISISPENETAPAN ISTIKMAL OLEH
LEMBAGA FALAKIYAH PENGURUSBESAR
NAHDLATUL ULAMA (LF PBNU)

Setelah data-data berkaitan dengan judul penelitian ini
yaitu Studi Pengumuman Lembaga Falakiyah PBNU
N0.049/LF-PBNU/X1/2022 tentang awal bulan Jumadal ula
1444 H dalam perspektif Neo-MABIM Sdiperoleh melalui studi
dokumen dan interview atau wawancara dengan narasumber,
kemudian dituangkan dalam penyusunan bab-bab terdahulu,
maka sdlanjutnya adalah analisis atas data-data yang telah
terkumpul.

Sesuai dengan metode analisis data yang penulis pilih
yaitu menggunakan metode kualitatif, dengan menganalisis
data yang telah pendliti kumpulkan dari studi dokumen dan
wawancara selama penelitian dilakukan maka data yang
diperoleh dan dipaparkan oleh peneliti akan dianalisis oleh
peneliti sesuai dengan pendlaran atas data-data yang
didapatkan.

Penulis melakukan wawancara dan mendapatkan
informasi mengenal penetapan awal bulan Jumadal Ula1444 H
dari ketua LF PBNU, yaitu Drs. KH. Sirril Wafa, MA., dan
beberapa Staf LF PBNU.

54
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A. Analisis Penetapan Awal Bulan Jumadal Ula 1444 H
oleh Lembaga Falakiyah PBNU

Penetapan awa bulan Jumadal Ula 1444 H oleh
Lembaga Falakiyah PBNU yang tertuang dalam pengumuman
No0.049/LF-PBNU/X1/2022 didasarkan pada surat keputusan
Lembaga Falakiyah PBNU nomor 001/SK/LF-PBNU/X/2021.
Dalan surat keputusan tersebut, penetapan awa bulan
berdasarkan hasil penyerasian hisab Nahdlatul Ulama 2021
yakni dari kriteria kalender saat itu (imkan rukyah 2° dengan
elongasi 3°).Keputusan tersebut selanjutnya diimplementasikan
dalam Kalender Hijriyyah Nahdlatul Ulama (KHNU) 2022 atau
disebut pula almanak 2022 yang dirilis ke publik.t

Dalam Kaender Hijriyyah Nahdlatul Ulama yang
penulis temukan pada kalender yang diterbitkan PBNU juga
dalam aplikass NU Online?, tercantum bahwasanya dibulan
Rabi’ul Akhir terdapat tanggal 30. Tanggal 1 Jumadal Ula
bertepatan dengan Jum’at kliwon 25 November 2022. Namun
berdasarkan rukyatul hilal pada kamis wage 29 Rabi’ul
Akhirah 1444 H / 24 November 2022 ditetapkan istikmal sebab
tidak terdapat lokasi yang melihat hilal. Sehingga 1 Jumadal
Ula ditetapkan jatuh pada sabtu legi 26 November 2022 M.
Artinya terdapat selisih satu hari dari tanggal 1 pada kalender
hijriah yang beredar.

IMuhammad Faizin (ed), NU Online, “Akankah NU Terapkan Kriteria Baru

Imkan Rukyah?”, https://www.nu.or.id/opini/akankah-nu-terapkan-
kriteria-baru-imkan-rukyah-KOaFF (Diakses pada 3 April 2023 pukul
23:02 WIB).

2Aplikasi NU Online adalah media digital yang menyagjikan informasi dan
dakwah tentang Islam dari perspektif Nahdlatul Ulama.
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Penetapan istikmal tersebut telah sesuai dengan prinsip
dasar mekanisme penentuan awa bulan LF PBNU yang
melibatkan rukyatul hilal setelah dilakukan perhitungan atau
hisab sebagai upaya prediktif. Juga memperhatikan bahwa
ketika kriteria imkan rukyah terpenuhi, namun hasil rukyatul
hilal nihil, maka ikmal atau menggenapkan umur bulan yang
sedang berjalan menjadi 30 hari. Dan sebagaimana salah satu
hasil pembahasan forum BahtSul Masail pada Muktamar Ke-
34 NU, tidak ada potens bulan berikutnya (Jumadal Akhirah)
berumur 28 hari apabila istikma bulan Jumadal Ula
diberlakukan sehinggatidak dapat menafikkan ikmal. Diluar hal
tersebut, apabila dalan konsep kriteria qgath’iy al-rukyah
(elongasi 9,9 dergjat) yang pada saat itu belum diterapkan, nilai
egongasinya juga masih dibawah kriteria untuk dapat
menafikkan ikmal sehingga representatif terhadap konsep
tersebut.

Dalan pengumuman yang diterbitkan LF PBNU
tentang awa Jumadal Ula 1444 H yang bertepatan dengan hari
Sabtu legi 26 November 2022 M, awal masuknya bulan terdapat
selisih satu hari dari kalender terbitan PBNU yang telah beredar
termasuk pada aplikas dan situs web NU Online, yaitu
bertepatan dengan hari Jum’at kliwon 25 November 2022, akan
tetapi sampai dengan penelitian ini dilakukan, ketika dilacak
tanggal 1 Jumadal Ula akan masih sama, bertepatan dengan
Jum’at kliwon 25 November 2022.

Berbeda dengan Lembaga Faakiyah PBNU yang
merevis kalender awal masuknya bulan Jumadal Ula yakni
mengeluarkan  penetapan istikmal, Kementrian Agama
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(Kemenag RI) tidak mempublikasikan hal apapun yang dinilai
sgjdan dengan langkah yang diambil Lembaga Falakiyah
PBNU tersebut terlepas dari BMKG yang telah memberikan
pertimbangan ilmiah berupa informasi data-data hilal (hasil
Hisab) saat Matahari terbenam di bulan Rabi’ul Akhir. Hal ini
telah sesua dengan dasar isbat® pemerintah RI, bahwa
penetapan awal Ramadan, Syawal, dan Dzulhijjah dilakukan
berdasarkan metode rukyah dan hisab oleh Pemerintah RI cq
Menteri Agama dan berlaku secara nasional .* Artinya berbeda
dengan NU, sdain terkait bulan-bulan tersebut memang
pemerintah dalam hal ini Kementrian Agama tidak memiliki
urgensi untuk mengeluarkan penetapan dalam  bentuk
keputusan dan lain sebagainya. Hal ini tentu tidak menutup
kemungkinan akan memunculkan permasalahan ketika hal
serupa terjadi dalam bulan Ramadhan, Syawal dan Dzulhijjah
sehingga terjadi perbedaan penetapan antara ikhbar Nahdlatul
Ulama dengan  keputusan isbat pemerintah walaupun
menggunakan kriteria yang sama.

Terkait dengan penetapan istikmal bulan Rabi’ul Akhir
1444 H ini baru pertamakali terjadi penetapan istikmal dengan
data falakiyah hila penentuan awa bulan hijriah telah

SIshat atau sidang isbat adalah rapat musyawarah terbuka yang dilakukan
untuk mengambil kesepakatan tentang penentuan awa bulan Ramadhan,
Syawal, dan Dzulhijjah. Rapat ini dilakukan pada hari ke-29 bulan yang
sedang berjalan dengan dipimpin oleh Menteri Agama atau pejabat yang
ditunjuk untuk mewakili jika Menteri Agama berhalangan hadir. Lihat
Muhyiddin Khazin dalam 99 Tanya Jawab Masalah Hisab & Rukyat,
Y ogyakarta: Ramadhan Press, Cet. Ke-1, 2009, him. 10.

4Lihat Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 2 Tahun 2004 Tentang
Penetapan Awa Ramadhan, Syawal, Dan Dzulhijjah.
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memenuhi kriteriavisibilitas hilal, sgjak mulai diberlakukannya
kriteria baru Imkan Rukyah oleh Nahdlatul Ulama (IRNU)
(sgak Ramadan 1444 H) yang identik dengan kriteria Neo-
MABIM Syang diterapkan di Indonesia pada 8 Desember 2021.
Berikut adalah daftarnya dalam bentuk tabel:

- . (TinggiHilal ( °, ', ") . Hasil
Tahun Bulan yang dihisab Hijriah Hakiki Vi Elongasi Rukyah Hil Ikhbar PBNU

Ramadan "020857| 14617 | 35358 | tidok terlinat | Istikmal

Syawal 143 M5204[ 4222 | 637138 terlihat imkan

Dzulgo'dah (-02) 1241 (-2)2906 | 013220 - istikmal

Dzulhijjah 015112 13519 | 51214 | tidak terlinat | istikmal

2022 Muharram 655931| 624934 | 9913 terlihat imkan
Shafar 0541486| 0443817 [451 57,75 - istikmal

Rabi'ul awal 1444 | 53341 | 5127 | 65749 | terlihat imkan

Rabi'ul akhir (-1) 1651 (-)2103| 1432 - istikmal

Jumadal Ula (050501 [ 42940 | 65621 | ticak terlihat | istikmal

Tabel: Hisab awal bulan kamariah sejak diberlakukan Kriteria Neo-
MABIMSdi Indonesia, Ramadan 1443 H-Jumadal Ula 1444 H. Sumber:
Data hisab diperoleh dari website Lembaga Falakiyah PCNU Bojonegoro,

https://falakiyah.nubojonegoro.or.id
Dari tabel diketahui bahwa dalam tahun 2022 terdapat
tigasituas hilal untuk penentuan awal bulan Hijriah yang tinggi
hilalnya telah memenuhi kriteriaimkan rukyah NU, yaitu pada
awal Syawal 1443 H, awa Rabi’ul Awal 1444 H, dan diawd
Jumadal Ula 1444 H. Berbeda dengan peristiwa pertama dan
ke-dua dimana hilal dilaporkan terlihat maka isbat, sedangkan
padaperistwaawa Jumada Ulatidak adalaporan yang melihat
hilal sehingga ditetapkan istikma meskipun kriteria telah
terpenuhi.
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B. Korelas penetapan awal bulan kamariah dengan
pelaksanaan zakat dari sisi haul dan pelaksanaan
puasa sunnah ayyam al-bid

1. Korelas Penetapan Istikmal Awal Bulan Kamariah
terhadap Pelaksanaan Zakat dari Sisi Haul

Kalender hijriah berfungsi sebagai tanda keseragaman
waktu dan merencanakan ibadah dengan tepat.> Perbedaan
penetapan awa bulan dalam kaender hijriah telah
mendapatka perhatian serius dengan kekhawatirkan
mengganggu kekhusyukan dalam beribadah dan mengusik
ukhuwah islamiyah. Sebab bahkan tidak jarang perbedaan
itu mengarah padatimbul nya perselisihan dan perpecahan di
tubuh umat Ilam terutama pada wilayah grass root yang
dipengaruhi oleh kepentingan kelompok, fanatisme
golongan dan unsur sosia-politik turut menyusup
memperparah kondiss sehingga dapat mempengaruhi
stabilitas, ketentraman dan keamanan masyarakat.®

Perbedaan awal masuknya bulan pada bulan Ramadan,
Syawal dan Zulhijjah mendapatkan perhatian bahkan skala
internasiona karena sarat dengan ibadah massa diantaranya
ibadah puasa wajib, hari rayaidul fitri, hari rayaidul adha
dan hgji. Tapi tidak boleh dilupakan bahwa haul yakni masa
jatuhnya kewgjiban dalam membayar zakat juga
menggunakan acuan waktu, dalam hal ini adalah kalender
hijriah.

5Syamsul Anwar, “Hari Raya & Problematika Hisab-Rukyat”, (Yogyakarta:
Suara Muhammadiyyah, 2008), 117

6Sakirman, “llmu Falak Spektrum Pemikiran Mohammad Ilyas”,
(Yogyakarta: |dea Press, 2015, Cet.1), 96.
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Zakat” merupakan ibadah yang kewsgjibannya
disyariatkan mulai tahun ke-dua hijriah. Secara garis besar,
zakat terbagi menjadi duamacam yaitu zakat mal (harta) dan
zakat fitrah. zakat mal dikeluarkan bagi orang yang
diwgjibkan sesuai syarat-syarat® dan sesuai dengan
kadarnya. Dalam pembagiannya, zakat mal terbagi lagi
menjadi beberapa jenis. Berikut adalah jenis-jenis beserta
haul dari masing-masing zakat mal:

No. JenisZakat Mal Haul
Binatang Ternak  genap satu tahun kepemilikan

2 Emas Perak dan genap satu tahun kepemilikan
Logam Mulia
lainnya
3 Tanaman dan tidak ada syarat haul,
Buah-Buahan dikeluarkan ketika panen dan
mencapal satu nisab. Atau
jumlah akumulasi beberapa
kali panen dalam setahun
kemudian memenuhi satu
nisab.
Ma'dan (barang setelah dibersihkan dan
tambang) dipisahna dari debu dan batu
5 Tijarah genap satu tahunkepemilikan
(Perniagaan) mulai dihitung saat niat

"Secara bahasa zakat artinya menyucikan dan berkembang. Sedangkan
menurut istilah syarak sejumlah harta yang wajib dikeluarkan oleh umat
Islam dan diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir
miskin dsb) menurut ketentuan yang telah dite- tapkan oleh syarak. Lihat
dalam Pondok Pesantren Lirboyo, “Buku 1 Gerbang Fikih (Fikih
Sistematis-Kausuistik)”, (Kediri: Lirboyo Press, Cet.-2, 2019), 224.

8Syarat-syarat orang yang diwgjibkan mengeluarkan zakat mal ada lima:
islam, merdeka, hak milik secara sempurna, jelasnya identitas pemilik dan
barang benar-benar ada. . Lihat dalam Pondok Pesantren Lirboyo, “Buku 1
Gerbang Fikih (Fikih Sistematis-Kausuistik)”, (Kediri: Lirboyo Press, Cet.-
2, 2019), 225.



61

berdagang saat memiliki

barang dagangan.
Rikaz sebagaimana masa haul emas
dan perak
Pendapatan dan pada saat menerima atau
Jasa akumulasi satu tahun

Berbeda dengan zakat mal yang pengeluarannya

berdasarkan masa haul, zakat fitrah® dikeluarkan satu kali
daam jangka waktu tertentu yaitu dibulan Ramadan.
Terbagi menjadi limawaktu, yaitu:

1

Waktu jawéz; memasuki awa (tanggal satu) bulan
Ramadan.

Waktu wajib; memasuki bulan Syawal (waktu Maghrib
hari terakhir bulan Ramadan).

Waktu fadhilah; antaraterbitnyafajar hari rayaldul fitri
sampai dilaksanakannyasalat Id.

Waktu makruh; setelah melaksanakn salat Id hingga
terbenamnya matahari.

Waktu haram; menundanya sampai usainya hari raya
[dulfitri (matahari terbenam).°

Haul ialah jangka waktu satu tahun sebagai salah satu

syarat untuk beberapa jenis kekayaan yang dikeluarkan
zakatnya. Hitungan haul disini berdasarkan hitungan

9Zakat fitrah adalah sgjumlah harta yang wajib dikeluarkan oleh orang
mukalaf dan orang yang wajib dinafkahinya dengan kadar tertentu ketika
terbenamnya matahari pada akhir bulan Ramadan dengan syarat-syarat
tertentu. Lihat dalam Pondok Pesantren Lirboyo, “Buku 1 Gerbang Fikih
(Fikih Sistematis-Kausuistik)”, (Kediri: Lirboyo Press, Cet.-2, 2019), 230.

O1bid.
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kalender hijriah! bukan dihitung dari satu tahun Kalender
Masehi. Hal ini juga dikuatkan dalam buku Dewan Syariah
Lazismu Muhammadiyah bahwa haul atau kepemilikan
harta sudah berlalu selama 12 bulan qomariyah.? Menurut
Jumhur Ulama bahwa penentuan haul menggunakan
kalender hijriah. Pendapat ini diikuti oleh Wahbah Az-
Zuhaily .

Berdasarkan hal tersebut, maka perbedaan penentuan
aval masuknya bulan hijriah akan mempengaruhi
perhitungan haul karena masa haul akan dihitung
berdasarkan kalender hijriah. Artinyaketika selisih satu hari
sgja penetapan awa masuk bulan kamariahnya, maka akan
menyebabkan kekeliruan dalam menetapkan mulai
dijatuhkan kewgjiban membayar zakat atas seseorang.
Pengetahuan atas waktu kewagjiban membayar zakat bagi
seseorang menjadi sangat perlu untuk diketahui karenaakan
berimplikas hukum pada suatu situasi. Imam Syafi“i
berpendapat bahwa haul merupakan syarat wajib dalam
menentukan zakat, apabila belum sampa waktu haul
meskipun sedikit, maka tidak wajib mengeluarkan zakat,
dan disyaratkan kesempurnaan waktu haul pada zakat selain
biji-bijian, barang tambang, dan harta terpendam,

1IM. Arbisora Angkat, “Urgensi Kalender Hijriyah Sebagai Haul Zakat Maal
di Baznas Provinsi Kepulauan Riau”, Teraju: Jurnal Syariah dan Hukum,
Vol. 2, No. 1, Maret 2020, 78-79.

?Dewan Syariah LAZIS Muhammadiyah, “Pedoman Zakat Praktis”,
(Yogyakarta: Suara Muhammadiyah), 2011, 20.

13 M. Arbisora Angkat, “Urgensi Kalender Hijriyah Sebagai Haul Zakat Maal
di Baznas Provinsi Kepulauan Riau”, 79.
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sedangkan Imam Maalik berpendapat bahwa kesempurnaan
waktu haul merupakan syarat bagi zakat selain barang
tambang, harta terpendam, dan tanaman.'* Baru diwajibkan
zakat apabilatelah genap setahun harta dimiliki.

Apabila ada seseorang mengeluarkan zakat hartanya
sebelum jatuh haul, lalu zakat tersebut rusak sebelum ia
menyerahkannya kepada yang berhak, makamenurut Imam
Syafi’i harta yang rusak itu tidak dihitung sebagai zakat dan
zakatnya tidak terpenuhi. Imam Asy-Syafi’i berkata,
“ketentuan ini juga berlaku pada hasil bumi, niaga dan
ternak”.*® Pengecualian bagi yang sedang dalam perjalanan
sehingga tidak menemukan orang yang berhak atas bagian
zakat, atau orang tersebut dipenjara. Harta yang rusak
setelah haul itu tidak dihitung sebagai harta yang wajib ia
zakati sebagaimana harta yang rusak sebelum haul itu juga
tidak dihitung sebagal hartayang wajib dizakati.

Dalam praktiknya selama ini, yang digunakan dalam
menentukan haul adalah kalender masehi (365 hari) dan
zakatnya 2,5%. Sebetulnya kedua kalender (masehi dan
hijriah) dapat digunakan untuk menentukan haul. Hanya
sgja penggunaan masing-masing memiliki implikasi dalam
kewgjiban membayar persentase zakat. Jika haul
menggunakan kalender hijriah maka zakatnya 2,5%. Tetapi
jika haul menggunakan kalender masehi zakatnya 2,577%

14y usuf Qardawi, Hukum Zakat, alih bahasa Salman Harun, cet. ke-3 (Jakarta
: Pustaka Lentera Antar Nusa, 2004), 308.

5Abdullah Muhammad bin Idris AsySyafi’l, Fikih Imam Syafi’l, terj. Dari Al
Umm lil imam Asy-Syafi’l, oleh Misbhah, Mukhlis (ed), (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2012), 264.
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(2.5x365,25:354,36756 = 2.5768 % dibulatkan = 2,577%).
Dengan demikian ada selish 0,077% (2.577 % — 2.5 % =
0.077 %). Perbedaan persentase ini disebabkan sdlisih hari
dalam kalender masehi dan kalender hijriah sebanyak 11
(365 — 354) hari yang perlu diperhitungkan untuk
memenuhi hak Allah.’® Kalender hijriah didasarkan rata-
rata siklus sinodis bulan dan memiliki 12 bulan. Satu tahun
kalender hijriah lebih pendek selisih 11 hari dari pada
kalender masehi.’

Menurut penulis, perbedaan penentuan awal bulan
kamariah ketika dibiarkan berlarut-larut tanpa solusi tidak
menutup kemungkinan kalender masehi akan tetap
digunakan sebagian besar orang dalam menghitung masa
haul karena dinilai lebih akurat dan sifatnya universal.
Akhirnya dalam menentukan haul pembayaran zakat mal
adalah kalender masehi (365 hari) padaha seharusnya haul
pembayaran zakat mal umat muslim menggunakan
kalender Hijriah (354 hari). Sehingga menyebabkan adanya
selisih sekitar 11 hari disetiap tahunnya. Karenanya apabila
kalender masehi terus digunakan sebagai haul pembayaran
zakat mal maka selama kurun waktu 30 tahun bisa

16M. Arbisora Angkat, “Kalender Hijriah Global Dalam Perspektif Fikih”,
AL-MARSHAD : Jurnal Astronomi |slam dan |Imu-Ilmu Berkaitan, Vol. 3,
No. 2, 2017, 6.

"Ahmad 1zzuddin, Sstem Penanggalan, (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya,
2015), cet. |, 63.
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menyebabkan hutang zakat mal dalam 1 tahun tidak
dikeluarkan.®

2.Korelasi Penetapan Istikmal Awal Bulan Kamariah

terhadap Pelaksanaan |badah Puasa Sunnah Ayyam al-
bid

Pelaksanaan puasa sunnah ayyam al-bid merupakan
ibadah selanjutnya yang terpengaruh atas penetapan awal
masuknya bulan hijriah. Puasa sunnah ayyam al-bid adalah
puasayang disunnahkan padahari ke-13, 14 dan 15 padatiap
bulan kamariah. Dalam kaitannya dengan pel aksanaan puasa
tigahari dalam setiap bulan, ayyam al-bid merupakan istilah
tentang waktu-waktu dipertengahan bulan hijriah.*®

Pertengahan Bulan hijriah terjadi ketika Bulan berada
pada posisi istigbal,° yaitu posisi saat terjadinya purnama,
atau disebut juga badr. Beberapa penelitian telah
mengungkapkan pengaruh pergerakan benda-benda langit
terhadap kehidupan manusia. Pengaruh tersebut diantaranya
menaikkan tekanan darah seperti Bulan memengaruhi air
laut dan juga perubahan fisiologis penting yang memuncak
seiring dengan Bulan mencapai bentuknya yang sempurna.
Sehingga terbukalah salah satu hikmah mengapa Rasulullah

18M. Arbisora Angkat, “Urgensi Kalender Hijriyah Sebagai Haul Zakat Maal
di Baznas Provinsi Kepulauan Riau”, 67.

BLu’ayyin, “Ayyam Al-Bid (Perspektif Astronomi)”, Tesis Program
Pascasarjana UIN Walisongo Semarang (Repository UIN Walisongo.
Semarang: 2017), 88.

2Pada pertengahan bulan (sekitar tanggal 15 bulan gamariyah), sampailah
pada saat dimana Bulan pada titik oposisi dengan Matahari yaitu saat
istigbal. Lihat dalam Muhyiddin Khazin, 99 Tanya Jawab Masalah Hisab
Rukyat,134.
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saw memerintahkan umatnya berpuasa pada hari-hari ayyam
al-bid yaitu tanggal 13, 14, dan 15 hijriah. Puasa pada hari-
hari tersebut dapat menenangkan jiwa dan mendisiplinkan
perilaku dengan adanya perubahan-perubahan yang
dipengaruhi pergerakan benda-benda langit terhadap
manusia.

Berdasarkan teori-teori peregerakan Matahari, Bumi,
dan Bulan, Ibnu Sutopo hasil risetnya menunjukkan adanya
l[ima macam konsep siang dan malam. Daam kaitannya
dengan ibadah, konsep siang dan malam yang digunakan
acuan adalah siang dan malam syar’i?t, maka malam syar’l-
lah yang digunakan acuan untuk menganalisa posis Bulan
pada tanggal 13, 14, dan 15 bulan hijriah. Idealnya pada
mal am-malam tersebut Bulan bersinar Iebih terang dari hari-
hari biasanya dan menjadi malam yang terang benderang
karena pada saat tersebut Bulan optimal nya nampak (berada
diatas ufuk) di langit dari awal hingga akhir malam, sejak
maghrib hingga subuh. Posisnya antara lain Bulan telah
terbit dari ufuk timur meskipun Matahari belum terbenam di
ufuk barat atau Bulan belum terbenam ke ufuk Barat ketika
fajar sidik menyingsing di ufuk timur yang dikarenakan
cahayaBulan sgjak awal malam (Matahari terbenam) hingga

21 Siang syar’l adalah siang yang dimulai sejak munculnya fajar sadig hingga
Matahari tenggelam. Matahari dikatakan tenggel am apabila piringan bagian
akhir dari Matahari telah berada di bawah ufuk. Sedangkan malam syar’l
adalah malam yang dimulai sejak terbenamnya Matahari sampai menjelang
terbit fajar sadiq. Kemunculan fgjar sadiq menandai periode berakhirnya
malam syar’i. lihat dalam Lu’ayyin, “Ayyam Al-Bid (Perspektif
Astronomi)”, Tesis Program Pascasarjana UIN Walisongo Semarang
(Repository UIN Walisongo. Semarang: 2017), 128.
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akhir malam (terbitnya fajar sidik). Matahari dan Bulan,
secarasilih berganti menjadi penerang untuk Bumi sehingga
padahari-hari yang disebut ayyam al-bid Bumi selalu terang,
baik pada siang hari maupun malam hari.

Lebih jauh dapat ketahui bahwasanya pada saat tanggal
16 dan 17 maam, Bulan masih akan nampak bulat dan
terang, akan tetapi berbeda dengan keadaan Bulan pada
tanggal 13 dan 14 ketika maghrib. Pada tanggal 16 dan 17,
Gerak bulan berdasarkan periode sinodis posisinya akan
berada di bawah horizon/ufuk ketika Matahari terbenam di
ufuk Barat. Maka ketika maghrib bagian Bumi menjadi
gelap karena Matahari telah tenggelam, sedangkan Bulan
belum muncul/terbit karena masih berada di bawah ufuk
Timur. Dengan adanya jeda gelap ini membuat kedua
tanggal tersebut bukan merupakan ayyam al-bid.

Dapat ditarik benang merah bahwadari penetapan awal
bulan kamariah akan diketahui pertengahan bulannya, yaitu
tanggal 13, 14 dan 15 sebagai waktu pelaksanaan puasa
sunah ayyam al-bid, dengan harapan mendapatkan hikmah-
hikmah sebab dilaksanakan tepat pada waktunya sesuai
dengan yang disunnahkan. Hal ini harusnya akan lebih
mudah dicapai dengan keyakinan yang sempurna ketika
tidak terjadi perbedaan daam penentuan awa bulannya.
Karena jatuhnya tanggal 1 bulan kamariah akan menjadi
acuan pelaksanaan ibadah puasa sunah ayyam al-bid
tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisis terhadap
Pengumuman Lembaga Falakiyah PBNU NO.049/LF-
PBNU/X1/2022 tentang Awal Bulan Jumadal Ula 1444 H
dengan Perspektif Neo-MABIMS yang telah dilakukan pada
beberapa bab sebelumnya maka, dapat disimpulkan bahwa:

1. Berdasarkan Pengumuman No.049/LF-PBNU/X1/2022
awal bulan Jumada Ula 1444 H ditetapkan atas dasar
istikmal oleh Lembaga Falakiyah PBNU. Penetapan
istikmal tersebut telah sesual dengan prinsip dasar
mekanisme penentuan awal bulan LF PBNU yang
melibatkan rukyatul hilal setelah dilakukan perhitungan
atau hisab sebagai upaya prediktif. Bahwa ketika kriteria
imkan rukyah terpenuhi, namun hasil rukyatul hila nihil,
maka ikmal atau menggenapkan umur bulan yang sedang
berjalan menjadi 30 hari. Dan tidak ada potens bulan
berikutnya (Jumadal Akhirah) berumur 28 hari apabila
istikmal bulan Jumadal Ula diberlakukan sehingga tidak
dapat menafikkan ikmal.

2. Perbedaan penentuan awal masuknya bulan hijriah akan
memberikan pengaruh terhadap pelaksanaan zakat dan
puasa sunnah ayyam al-bid. Sesuai dengan penanggalan
hijriah, perhitungan haul dalam pembayaran zakat masa
haul akan dihitung berdasarkan kalender hijriah. Artinya

68
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ketika sdlisih satu hari sgja penetapan awa masuk bulan
kamariahnya, maka akan menyebabkan kekeliruan dalam
menetapkan waktu mulai dijatuhkan kewajiban untuk
berzakat. Dalam pelaksanaan puasa sunah ayyam al-bid,
dari pengetahuan awa masuknya bulan kamariah akan
diketahui ketepatan pertengahan bulannya, yaitu tanggal
13, 14 dan 15. Keyakinan penuh yang didapatkan dari
pengetahuan tersebut akan lebih mendekatkan harapan
mendapatkan hikmah-hikmah untuk dicapai  sebab
dilaksanakan tepat pada waktunya sesuai dengan yang
disunnahkan.

B. Saran

1. Dalam penentuan awal bulan hijriah oleh Nahdlatul
Ulama, ketika penetapan awal bulan berbeda dengan
kalender yang telah beredar sebaiknya pada media resmi
NU, seperti aplikass Nu Online dan website NU Online
dilakukan update data sehingga ketika melacak waktu
kebelakang tanggal hijriahnya akan sesuai dengan ikhbar
yang telah diterbitkan.

2. Kepada Nahdlatul Ulama agar meningkatkan sosialisas
dan penyebaran informasi rukyah oleh PBNU atau secara
khusus Lembaga Faakiyah baik ditingkat pusat, wilayah
ataupun cabang guna menciptakan gairah semangat
masyarakat termasuk para pelaku Rukyah lapangan agar
pel aksanaan rukyah |ebih masif disetiap bulannya.

3. Mengenai faawa MUI No. 2 Tahun 2004 Tentang
Penetapan Awal Ramadhan, Syawal, Dan Dzulhijjah.yang
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belum dapat menjadi win win solution sebagai upaya
persatuan umat islam di Indonesia, akan lebih bak jika
metode pendekatan dalam penentuan awal bulan kamariah
seldu dkai kembali dengan  memperhatikan
perkembangan ilmu pengetahuan dan sosial masyarakat
bersama ormas-ormas islam dan para ahi terkait agar
mumpuni  untuk dijadikan pedoman kaum muslin di
Indonesia.

4. Untuk penditian selanjutnya dapat ditelisik lebih lanjut
mengena istinbath hukum dari penetapan istikma dan
kriteriagath’iy rukyah.

5. Selain hubungannya dengan pelaksanaan zakat dari sis
haul dan pelaksanaan puasa sunnah ayyam al-bid, korelasi
dengan ibadah lainnya terkait dengan penetapan awad
bulan kamariah dapat diteliti guna menambah khazanah
keilmuan.

C. Penutup

Penulis menyadarai bahwa dalam penyusunan skripsi ini
masih terdapat banyak kekurangan dari berbaga sisi sehingga
kritik dan saran yang membangun sangat dinantikan. Namun
demikian, semoga terdapat bagian yang dapat diambil
manfaatnya dan menambah khazanah keillmuan khususnya bagi
penulis dan umumnya bagi pembaca.
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LAMPIRAN

Pengumuman LF PBNU No. 049/LF-PBNU/X1/2022 Tentang
Awal Bulan Jumadal Ula 1444 H

PEMGURLS BESAR NAHDLATUL ULAMA
LEMBAGA FALAKIYAH

L. Kramat

PENGUMUMAN
LEMBAGA FALAKIYAH PENGURUS BESAR NAHDLATUL ULAMA
Nomor : 049/LF-PBNU/XI/2022

AWAL BULAN JUMADAL ULA 1444 H

T

Berdasarkan Surat Keputusan Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama nomor 001/SKILF-
PENUNX2021 lampiran butic 1 poin (g), maka Lembaga Falakiyah Pengures Besar Nahdlatul Ulama dengan
ini mengumumkan :
L. Telah dilaporkan penyelenggaraan rukyatul hilal pada Kamis Wage 29 Rabi'ul Akhir 1444 H | 24
MNovarnber 2022 M. Laporan tiap lokasi rukyat yang menyelenggarakan rukyatul hilal pada saat ini
terlampir. Tidak terdapal lokasi yang melihat hital.

Il.  Sebagai tindak lanutriya maka awal bulan Jumadal Ula 1444 H bertepatan dengan Sabtu Legi 26
November 2022 M (rmulai malam Sabiu) atas dasar istikmal

Il Mengucapkan terima kaséh atas kontribusi dan partisipasi Nahdliyin dalam rukyatud hilal ini.

V. Jajaran Lembaga Falakiyah PWNU dan PCNU se-Indonesia diharapkan bertindak akfif untuk
menyabarluaskan pengumuman awal bulan Jumadal Ula 1444 H ini kapada warga Nahdlatul Ulama
khususnya jajaran pangurus di wikayah | cabangnya masing—masing.

Seinng telah masuknya Almanak Hijiyyah Nahdiatul Ulama ke bulan Rabi'ul Awal 1444 Hmaka mari

mambaca doa :

G085 5 ot 5 e L 5 S DN 5 A8 e Al Gl
Artinya
“Alich Maha Besar. Ya Alloh, jadil ini bulan it kai [ el

kemampuan untuk mengamalkan apa yang Kau suka dan restul. Tuhanku dan Tuhanmu adalah Alloh."

Diumumkan di : Jakarta_
Pada fanggal  : 30 Rabiul Akhir 1444 H / 24 November 2022
20:00 WIB.

Gkl o A N 3l
405 g ol Gy e a3l y

LEMBAGA FALAKIYAH
PENGURUS BESAR NMDG.ATUL ULAMA

MERAWAT JAGAD MEMBANGUN PERADABAN
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Lampiran pengurmsman nomar 049/ LF=PENU/ XI /2022
REKAPITULASI LAPORAN RUKYATUL HILAL
PENENTUAN 1 JUMADAL ULA 1444 H

1. Melaporkan hilal terlihat
Tidak ada

2. Melaporkan tidak melihat hikal

Keterangan cuaca

No Lakasi Penyelenggara i ufuk barat
1. | Makassar, Sulawesi Selatan | Pribadi Mendung
2. | Bondowoso, Jawa Timur Lembaga Falakiyah PCNU Mendung
Bondownso
3. | Tanjungkodok Lamongan, Lembaga Fatakiyah PCNU Mendung
|| Jawa Timur Pasuruan
4. | Parekasan, Jawa Timur Lembaga Falakiyah PCNU Mendung
5. | Sampang, Jawa Timur LLembaga Falakiyah PCNU Kab. Mandung
Sampang
6. | Mojokerto, Jawa Timur Lembaga Falakiyah PCNU Kab. Mendung
| Maiskern
7. | Blitar, Jawa Timur Lembaga Fatakiyah PCNU Kab. Mendung
Bitar
8. | Ponorogo. Jawa Tamur LLagnah Falakiyvah Ponpes Darl Hugan
Huda
9. | Condrodipo Gresik, Jawa | Lembaga Faiakiyah PCNU Kab. Hujan
Timur Gresik
10. | Sernarang, Jawa Tengah UIN Walisongo, Lembaga Falakiyah | Mandung
PCHU Kota Semarang
11. | Kudus, Jawa Tangah Ma'had Aly TBS, Lembaga Mandung
Falakivah PCHU Kab. Kudus
12. | Jepara, Jawa Tengah Lembaga Falakiyah PCNU Kab. Mendung
Jepara
13. | Pekalongan, Jawa Tengah | Lembaga Falskiyah PCNU Kota Mandung
Pekalongan
14, | Majalengka, Jawa Barat Lagnah Falakiyah Ponpes at - Mendung
Tibyaan, Lambaga Falakiyah PCHU
Kab. Masalenaka
15. | Pelabuhan Ratu, Jawa Barat | Lembaga Falakiyah PWNU DKI Mandung
Jakaria

16. | Meulaboh, Aceh PWNU Aoeh Hugan




Instruksi Rukyah Jumadal Ula 1444 H Oleh Lembaga
Falakiyah PBNU
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PEMGURLIS BESAR. MAHDLATUL ULAMA
LEMBAGA FALAKIYAH
Ji. Kramat Raya bo. 154 Jakarta 1043

TP1-51806735 &
‘alakiyahnudgmal com &

Nomor t048/LF-PENU/XI /2022 Jakarta, 28 Rahi'ul Akhir 1444 H
Lampiran  :data falakiyah Jumadal LEa 1444 H 23 November 2022 M
Hal - Instruksi Rukyah Jumadal Ula 1444 H

Yth

1. i Lembaga Falakiyah PWNU
2. Lembaga Falakiyah PCNU
. Pondok Pesantren

3
4. Perukyah Falak NU
i~ Tempat
ATy p il s g il S
Semoga rahmat dan barokah Alloh SWT selalu menyertai kita dalam berkhidrmat untuk umat dan
bangsa.

Lembaga Falakiyah PEMU menginstruksikan kepada para perukyah Nahdlatul Ulama se-Indonesia
untuk melaksanakan rukyah awal bulan Jumadal Ula 1444 H pada hari Kamis Waga, 29 Rabi'ul Akhir
1444 H | 24 Novernber 2022. Hasil rukyah dimohon bisa dilaporkan melalul WhatsApp Group Hilal
Record. Juga dapat ddaporkan kegada :

Bapak Mahari (081514240370,

Bapak Rusii (08120777944),

Bapak Adib (085726756747),

Bapak Mufus (081315358421),

Bapak Rap (DB5712550516).

Diimohon kepada para panukoyah wunduk :
+  Memaluhi profoked rukyah pedull GOVID-19 selama pelaksanaan rukyah.
Terimakash atas parlisipasi dan kontribusi Mahdliyin.

Gl gl I 0
40 gy A Ran 3 pEgle Ty

LEMBAGA FALAKIYAH
PENGURLUS BESAR NAHDLATUL ULAMA

nsur, M.Kom
kratars

Tambusan:
1. Pengurus Besar Nahdat Wama

MERAWAT JAGAD MEMBANGUN PERADARAN
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Lampiran surat pomor 048/ LF=FENU/XI/2022
A. DATA FALAKIYAH HILAL PENENTUAN AWAL JUMADAL ULA 1444 H

Berdasarkan Pengumuman Awal Butan Rabiul Akhir 1444 H Lembaga Falakiyah Pengurs Besar
Nahdlatul Ulama maka tanggal 29 Rabiul Akhir 1444 H bertepatan dengan Kamis Wage 24 November
2022 M.

Metode falak {hisab) adalah metode perhitungan yang ditujub Lk i lak 1 rukyah
i lapangan. Berdasarkan hisab tangigi tadgki ashri konterngponer khas Nahdiatul Ulam dengan markaz
Gedung PENU JI. Kramat Raya Jakarta Pusat (koordinat 8 11725 LS 106° 50’ 50" BT) maka diperolef

hazl sebagai berikut :
= ljtima* =Kamig Wage 24 November 2022 pekul 05:55:25 WIE
= Tinggi hilal mari =+5° 01 48°
# Latak Matahari terbenam =20F 48" 14" selatan titk barat
= Latak hial =23° 58' 48" selatan titk barat
» Kedudukan haal =347 34" selatan Matahari
= Keadaan hilal =miring ke selatan
> Elongasi hilal hagigy =g3rar
= Lama hilal =25 manit 03 detic
wans e oy

e o T e

Gambar 1.
Peta finggi hilal di seluruh Indonesia saat ghurub 23 Rabi'ul Akhir 1444 H { 24 November 2022 M.

Meftode falak senpa yang diterapkan untuk sefuruh ibukota propinsi & Indonesia menghasilkan data yang
ditabelkan sebagai berkut :

No Propinsi bukota Tinggi | Elongasi | Lama Hilal
1| Aceh Banda Aceh 4708 | 648 | 2% ment 00 detk
7| Sumatera Ulara Medan 13| 642 | otmend12detk
3| Sumatera Barat Padang 4731 | 642 | % meni 15 detk
4 |Riau Pekanbary 427 | 639 | 2kment5! etk
5

§

Kepulauan Riau Tanjungpinang 4° 18 6°32 | 24 menit 15 detik
Jambi Jambi 4°ar 6° 36 | 23 menit 59 detik
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No Propinsi Ibukota Tinggi | Elongasi Lama Hilal

7 | Bangkulu Bangkulu 4° 40 641" | 24 menit 57 datik
3 | Bangka Balitung P: lpil 4° 31 6°34' | 24 menit 17 detik
10 | Lampuing Bandar Lampung 4° 25 6°31" | 23 menit 47 detik
11 | DKl Jakarta Jakaria 47 40 635 | 25 manit 02 detik
12 | Banten Serang 4° 40 6732 | 25 mend 03 detik
13 | Jawa Barat Bandung 4741 634" | 25 menit 08 detik
14 | Jawa Tengah Semarang 441 6°31" | 25 menit 11 defik
15 | DY Yogyakarta 4° 3% 6725 | 24 menit 45 datik
16 | Jawa Tirmur Surabaya 43 6°26' | 25 menit 03 detk
17 | Bali Denpasar 4° 37 620" | 24 menit 31 detik
18 | NTB Mataram 4° 37 6° 16" | 24 manit 34 detik
19 [NTT Kupang 47 3 614" | 24 menit 24 datik
20 | Kalimantan Barat Pontianak 4° 2 5°58' | 23 menit 45 defik
21 | Kalimantan Tengah | Palangka Raya 409 6°22° | 22 meni 36 detik
22 | Kalimantan Selatan Banjarmasin 4° 10 B°14' | 22 menit 38 detik
23 | Kalirmantan Timur Samarinda 413 6°13' | 22 menit 53 detik
24 | Kalirmantan Utara Tanj lor 3° 56 6° 05" | 21 meni 34 detk
25 | Sulawesi Selatan Makassar 3° 40 6702 | 21 menit 40 detik
26 | Sulawesi Tengpara Kendari 4° 10 6°04" | 22 menit 44 defik
27 | Sulawesi Barat Marnuju 59 5256 | 21 menit 52 datik
28 | Sulawesi Tengah Palu 401 6503 | 22 menit 01 detik
29 | Gorontalo Gorontalo 3° 57 5759 | 21 manit 17 detik
30 | Sulawesi Utara Manadn ¥y 57581 | 21 manit 34 detik
3| Maluku Ambon T3 5°46' | 21 meni 00 detk
32 | Maluku Utara Tamate 34T 5°43 | 20 menit 35 detk
33 | Papua Basat Manokwari 33 5°41" | 20 menit 50 detik
34 | Papua Jayapura 3 5°28° | 19 manit 08 datik

Berdasarkan metode falak yang sama pula, maka diketahl parametar hilal terkecil terjadi di kota Jayapura
propinsi Papua (tingai hilal mar'i 3° 18, elongasi hilal hagiqy 5° 15, lama hilal di atas ufuk 18 menit 39
detk). Sedangkan paramater hilal terbesar terjadi di kota Lhoknga propinsi Aceh (tinggi hilal mar'i 4* 09
elongasi hilal hagiqy 6° 45", lama hilal di atas ufuk 24 menit 02 detik). Karena di seluruh indonesia finggi
hilal adalah positif, maka pada saat Matahari terbenam hifal sudah di atas ufuk.
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Gambar 2.
Pata elongasi hal di seluruh Indonesia saat ghunub 29 Rabi'ul Akhir 1444 H{ 24 November 2022 M.

B. PROTOKOL RUKYATUL HILAL PEDULI COVID-18

Memperhatikan pandemi Covid-19 yang menunjukkan perkembangan kenaikan kasus akiif kernal,
maka pelaksanaan rukyatul hilal penentuan awal Jumadal Ula 1444 H bertumpu pada sebuah protokol
kesehatan yang teiah disusun Lembaga Falakiyah PBNU. Sehingga mobilitas dan kerumunan massa dibatasi.
Selain upaya-upaya yang bersdat hablum minannas, Mahdlatul Ulama juga bersandar pada habbum minallah.
Sehingga sebelum rukyatul hilal ddaksanakan, maka masing-masing Lembaga Falakiyah di PCNU dan PWNU

yang menggeiar nukyatul hilal akan menyelenggarakan shatat hajat dan isbghosah, berdoa mengetuk pintu
lang'rtaga terjauhkan dan marabahaya khususnya penyakit Covid-13.

Protokol
a  Lokasi rukyatd hdal harus besada dalam irg(up Kahq)alm ! Kata dimana l.smbaga stsklyah
PCNUPWNL atau pondok berada berlal 1
mobilitas.

b Selarra menjalankan tugasnya. para petugas rukyatul hilal hanus
membawa kartu identtas yang maséh beraku,
= memiiki surat tugas yang diketahui oleh Ketua PCHU / PWNU (untuk petugas dan Lembaga
Falakiyah PCHU | PWNU), atau
= mamiki surat tugas yang diketahul olsh pengasuh pondok pesaniren (untuk petugas dari
pondok pesantren fatakiyah),
- bawa serifikat vaksinasi (apabila telah divaksi
. Lokasi rukyatul hial harus didesinfaksi terlebh dahubu dan memiliki titk-8tk cuci tangan
didengkapi sabun dan atau hand sanitizer.
d. Jumiah patugas di lokasi tarsebut maksimal 5 (lima) orang yang terdin atas operator instruren,
pelugas sekretariat dan hakim.
@ Apabila rukyatul hilal diselenggarakan di lokasi yang dipakai barsama lembaga lain, maka gﬂm
ILFMNU (baik di fingkat PCNL atau PWNLU) maupun pondok p itren harus membuka k

dan melakukan penyesuaian sehingga memastikan jumiah maksimum petugas gabungan yang
hadir di lokasi tersabut adalah 5 (lima) orang.

f.  Ketua Tim Rukyatul Hal mandata nama-nama petugas yang akan melaksanakan rukyatul hial,
dengan syarat:
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petugas diprioitaskan berusia di bawah 50 tahun,

petugas dianjurkan telah manjalani vaksinasi COVID-19 (minimal vaksin partama),

petugas dalam kondisi sehat.

petugas tidak mendarita panyakit penyerta yang malipu | diabetes, jantung, tekanan darah

tinggi, gangguan parnafazan dan kanker

. Pada hari pelaksanaan rukyatul hilal, salulun benrgrxl ke Iul:as nlo;at maka Ketua Tim dan

atal Satgas NU Peduli COVID-19 hans dan pengukuran

st tubui.

. Seluruh petugas yang koios pengecekan harus mengenakan masksr ganda (masker bedah diapesi

masker kain) sejak saat barangkat ke lokasi rukyat hingga kembali.

Tidak diperkenankan membuka masker meskipun sedang berbicara | wawancara.

Dalam hal aktivitas yang harus membuka masker seperti berwudhu, maka harus antri dengan

menjaga jarak dan tidak diperkenankan berkerumun di sabu lokasi.

. Lokasi nukyal bersifal tertutup uniuk umum sehingga idak diperkenankan ada tamu undangan
maupun non-undangan boleh masuk. Lokasi rukyat sebaiknya dijaga Banser.
Salu orang petugas hanya menangani sabu instrumen (satu teleskop ditangani satu orang, satu
laptop ditangani oleh safu orang yang lain).

. Molaksanakan jaga jarak minimal 2 meter antara sefiap orang dengan yang lain (physical
distancing) dengan tidak berkerumun di setiap nstrumen.

. Usai rukyatud hilal, para patugas tidak diperkenankan makan bersama di satu tempat (makanan

sabaiknya dibunghus dibawa puiang masing-masing).
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Informasi Prakiraan Hilal Saat Matahari Terbenam Tanggal 24
November 2022 M Penentu Awal Bulan Jumadil Awal 1444 H
Oleh BMKG

INFORMASI PRAKIRAAN HILAL SAAT MATAHARI TERBENAM
TANGGAL 24 NOVEMBER 2022 M
(PENENTU AWAL BULAN JUMADILAWAL 1444 H)

A. Pendahuluan

Salah satu kalender yang digunakan manusia dalam pengaturan waktu sehari-hari adaah Bulan
Qomariyah (bulan Hijriyah) yang didssarkan pads keteraturan peredaran Bulan dalam mengelilingi
Bumi, dan Bumi bersama Bulan dalam mengelilingi Matahari. Penentuan awal bulan Hijrivah ini
sangat penting hagi umat Islam karena berhubungan dengan waktu ibadah, terutama bulan Ramadan,
Syawal, dan Zulhijah.

Baden Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) sebagai institusi pemerintah yang safah
satu tugas pokok dan fungsinya sdalah membenkan pelayanan tanda waktu dan posisi bulan dan
matahari. BMKG memberkan pertimbangan secara ilmiah kepada stake fofder (Kementerian
Agama, dll) dalam penentuan awal bulan hijriyah Disamping memberikan infc i data-data Hilal
hasil hisab (perhitungan), BMKG juga melaksanakan rukyat (observasi) hilal di 27 lokasi
di Indonesia yang dapat disaksikan secara onfine (Live Streaming) di kanal https:/hilal brokg, go.id’

sctiap bilan.

Untuk penentuan awal bulan Jumadilawal 1444 H, BMKG paikan infc i data-dat;
Hilal {hasil Hisab) saat Matahari tert yang dapat o kan juga dalam pelaksanaan Rukyat
{Observasi) Hilal.

B. Waktn Konjungsi (/jfima’) dan Terbenam Matahari

Konjungs: geosentrik atau konjungsi atau ijtima ' adalah peristiwa ketika bujur ckliptka Bulan
sama dengan bujur ckliptika Matahan dengan pergamat diandaikan berada di pusat Bumi. Penstiwa
ini akan kembali terjadi pada hari Rabu, 23 November 2022 M pukul 22.57.05 UT atmu Kamis,
24 November 2022 M pukul 05.57.05 WIB atau pukul 06.57.05 WITA atau pukul 07.57.05 WIT,
vaitu saat nilai bujur ekliptika Matahari dan Bulan tepat sama 241.624°. Periode sinodis Bulan
terhitung scjak konjungsi sebelumnya (awal Bulas Rabiulakhir 1444 H) hingga konjungsi yang akan
datang (awal Bulan Jumadilawal 1444 H) adalah 29 hari 12 jam 9 menit. Wakou terbenam Matahari
dinyatakan ketika bagian atas piringan Matahan tepat di horizon teramati. D4 wilayah Indonesia pada
tanggal 24 November 2022, wakw Matahari terbenam paling awal adalah pukul 17.31.13 WIT
di Jayapura, Papua dan wakto Matahari terbenam paling akhir adalah pukul 182058 WIB
di Sinabang, Acch. Dengan memperhatikan waktu konjungsi dan Matahari terbenam, dapat




dikatakan konjungsi terjadi sebelum Matahari terbenam tanggal 24 November 2022 di wilayah
Limdinsesia.

Berdasarkan hal-hal di atas, secara astronomis pelaksanaan rukyat Hilal penentu awal bulan
Jumadilawal 1444 H bagi yang mencrapkan rukyat dalam penentuannya adalah setelah Matahan
terbenam pada tanggal 24 November 2022. Dan bagi yang pkan hisab dalam awal
bulan Jumadilawal 1444 H, perlu diperhitungkan kriteria-kriteria hisab saat Matahari terbenam
tanggal 24 November 2022 tersebur.

. Peta Ketinggian Hilal

Pada Gambar | ditampilkan peta ketinggian Hilal untuk pengamat di 60° LU sampai dengan
AP 15 snat Matal + di masing-masing Inkasi pengamat di permukasn Homi pads tanggal
24 November 2022, Pada peta tersebut, tinggi Hilal adalah besar sudut yang dinyatakan dan posisi
proyeksi Bulan di Horizon-teramati hingga ke posisi pusat piringan Bulan berada. Tinggi Hilal
pesitif berarti Hilal berada di atas horizon pada saat Matahari terbenam. Adapun tinggi Hilal negatf
berarti Hilal berada di bawah horizon pada ssat Matahan terbenam. Pada Gambar 2 ditampilkan
peta ketinggian Hilal saat h untuk p di pada tanggal
24 November 2022,

PETA HILAL SAAT
HAMIS, 24 MOVEMBER 2022 M
PENENTU AWAL BULAN FUMADILAWAL 1434 H
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Gambar 1. Peta ketinggian Hilal tanggal 24 November 2022 untuk pengamat antara 60° LU ssmpai dengan 640° LS
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PETA KETINGGIAN HILAL SAAT MATAHART TERBENAM
RAMIS, 24 WONEFIBER 2022 M
PENENTU AWAL BUSLAN JUMADILAWAL 1444 H

o s e gy ure L L _imy LT 1s

Cinmbar 2. Peta ketinggin Hilal tangpal 24 November 1022 untuk pengamat & Indonseia
Ketinggian Hilal di Ind saat Matahari terb, pada 24 N; ber 2022, berkisar antara
3.41° di Jayapura, Papua sampai dengan 4.93° di Pelabuhan Ratu, Jawa Barat.

. Peta Elongasi
Pada Gambar 3 ditampilkan peta clongasi urtuk pengamat di 60° LU sampai dengan 60° LS
saat Metahan terby di 1g- g lokasi | di permukaan Bumi tanggal

24 November 2022. Pada pera terscbut, clongasi zdalah jarak sudur antara pusat piringan Bulan dan
pusat piringan Matahari yang diamati oleh pergamot di permukaan Bumi. Pada peta tersebut
ditampilkan pola elongasi untlk pengamat di Indonesia, yang lehih jelas dapat dilihat pada
Gambar 4.
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PETA ELONGAST SAAT MATAHERI TERBENAM
KAMIS. 24 MOVEMBER 1022 M
FENENIU AWAL BULRN JUMALILAVEAL 1333 H
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Gambar 3. Peta clongasi tanggal 24 Navember 2022 untuk pengamsat antara 60° LU sampai dengan 60° LS
PETA I:Imﬂlilsurlunmmn
24 NOVEMBER 1022 M

nwmmmmmm 1444 H
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CGiaamlims 4. Peta chagasi tarmge’ 24 Nuvenles 2122 wniuh peganat & huhsesia
Elongasi di Indonesia sazt Matahari terbenam pada 24 November 2022, berkisar antara 4.98°
di Waris, Papua sampai dengan 6,58° di Banda Aceh, Acch.
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E Peta Umur Bulan

Pada Gambar 5 menampilkan peta umur bulan untuk pengamat di antara 60° LU sampai dengan
6iF LS saat Masmhari di masing-masing lokasi | dif Bumi pada anggal
24 November 2022. Pada peta tersebut, umur bulan adalah selisih waktu terbenam Maahari dengan
waktu terjadnya konjungsi. Pada peta terscbut ditampilkas juga umw bulan untwk pengamat
d: Indonesia, yang lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 6.

PETA UMUR BULAN SAA™ MATAHARI TERBEMAM
24 HOVEMBER 2022 M
PENENTY AWAL BULAN JUMADILAWAL 1444 H
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Gumbar 5. Peta umur buian tanggal 24 November 2022 untuk pengarat antara 60° LU sampai dengan 60° LS




Gumbar 6. Petz umur bulan nggal 24 November 2022 untik pengamat di Inchnesia

Unnsun bl 0 Tawdumresion s Matadiani teal prads 2- Nuveber 2022, bokisa st
9.5 jaan di Jayapua, Papus saups deugan 12,40 jam di Sisbang, Accl

F. Peta Lag
Padn Cambar 7 ditampilkan pein lag wmik pengamat di §1° 111 sampai dengan 60 1S <ant
Kigiahirs Wb 5 rawsnging . Jakud g i ek it gl
24 November 2022 Pada peta tescbut. lag adalah selisih wattu terbenam Eulan dengan wakiu
tertenam Matahari Pada peta itu citampilkan pula lag untuk di Indonesia, yang lebihjel

dapat dilihat pada Gambar 8.
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‘Gumbar 7. Peta lag tanggal 24 November 2022 untuk pengamat antara 60° LU sampai dengan 60F° LS

PETA LAG SAAT MATAHART TERBENAM
M
PENFNTI) AWAL TUBLAN BIMADTLAWAL 1444 W

v
1FE W WFE T 127 o T -

Cambar & Dota lag tanggal 14 Movember 2022 untuk pengamat di Indonscia
Lag i Lud ia saal Matabari 1ol pruls 24 Ny ber 2022, bohisus anbua 18,34 mcuit
di Jayapura. Papua sampai dengan 25.71 menit di Pelabuhan Ratu. Jawa Barat.




G. Peta FPraksi Hluminasi Bulan

Pada Gambar % menampilkan peta fraksi illuminasi bulan (FID) untuk pengamat di 60° LU
sampai dengan 60° LS saat di masing-masing lokasi J di p
Bumi pada tanggal 24 November 2022, Pada peta tersehut, FIB adalah persentase perbandingan
antara luas piringan Bulan vang tercahayai Matahari dan menghadap ke pengamat dengan luas
seluruh pinngan Bulan. Pada peta tersebut ditampilkan pula FIB untuk pengamat di Indonesia, vang
Iehih jelas dapat dilihat pada Gambar 10.

RIS, 34 ROVEHBER 2033 M
PENENTU AWAL BULAN JUMADILAWAL 1444 H
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Gambar 9. Peta fraksi illuminesi bulan nggal 24 November 2022 untuk pengamal antara 60 LU sd_ 60° LS
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BENENTI 4Wal RIS A% WIMANTI AWAl 1444 H

T ot e T e | Gy

Liambar It. Peta fraksi dluminasi buken tanggal 24 November 2022 univk pengamal di Indanessa
Frakd Rnlan di saar Mawmhari nada 74 Mnvenher 2077, herkizar

antara 0, 19%% di Wans, Papua sampai dengon 0,33% di Banda Aceh, Acch.

H. Objek Astronomis Luinnya yang Berpotensi Mengncsulan Bukynt Hilal

Dl percncasan rubyal Hilsl, perly dipehimkan jugs ubjok-sljck sstiasis sclain Hilal
don Matehari yang posisinya berdekatan dengan Bulon don kecerbingonnya tidek berbeds jauh
dengan Hilal amu lebih lebin cerlang daripada Hilal. Objek astronomis ini dapar berupa planer
misalnya Venus atis Merkurius, atau berupa bintang yang cerlang, seperti Sirius. Adanya objel

Bainaenyis foni L jualih sy Hilal.
Pada tanggal 24 November 2022, dani sejak Matahar hingga Bulan ada objek
astronomis lainnye yang jarak sudutmys lcbih kecil caripada 22 dani Dulan, vaite Venus
dan Merkurius.
£l
Merhurius
Venus

ﬁﬂulm

Matahari

Gambar 11. Tustrasi possi Bulan, Venus, dan Meskurius saa: Matahari ierbenam




Surat Keputusan Lembaga Falakiyah PBNU Nomor
001/SK/LF-PBNU/X/2021.

PENGURUS BESAR NAHDLATUL ULAMA

LEMBAGA FALAKIYAH

Gagung FENU LI 4, A. Franst Raya No 164 Jaana Pusal 10430

NE..FM . 021-313097 55 E-nmal - fukek !H'Nﬂﬂllﬂ.mll

Earat Kepulusan
Lembaga Falakyzh Penguras Besar Nandatul Ularma
Ne. 001/ SKLF-FBNU/I1I/2022

RNy *
Kriteria Imkan Fukysh Nahdlatul Ulsma

RISMITT LHIREAHMANIRRARMA
LEMBAGA FALAKIYAH PENGURUS BESAR NAFDLATUL ULAMA,

Menimbang :a  Bahwa unik mengirplemertasikan program kerja Lembaga
Falakiyak  Peogans Basar Nahdlahil Ubama maks pads
ditetapkan kriteria imkan ukyeh Handiatul Ulams: sebagei casar
permbentukizn almanak car dasar penerimaan aporan rukysh
hial dzlam penantuan awal bian Finyyan;

Bahwa untus memenuhi tonsidean mesimbang butir (&), maca
ik d bantek Tim Kajan Awa Budan Hijiyyah a
Bahwa hasi akhir daii studi Tin Kagan Awal 3ulan Hijriyyah
Meatuflztu Ularma yang dipaparsan dalzrnjarngan pads Sabu 26
Fabouan 2022

-

"

®

Aagyaan Dacar Anggarar Rurah Tangga Mahdlaul Uama
BabV/ entang Peranghal Organisesi Pasal 17,

Kapilisan Muklamas JXAN Navwdatl WRara, 27 sd 24
Desamber 2021 di Bandar Lampung. Lampung:

Paraturan Crganisaei lentang Lembaga di Engeungan Mahdlakd
Utama Bab 1l sartang Membentuka Lemboga Masal 5, Bab VI
tentang KepengUILsar Pasal |8 ayat 4 can Pasal 20,

Surat Kepuusan Penguris Besar Mahdiatul Ulama nomor:
2900 04000/ 2022 tentang pengesahan Pangurus Harian
i dizuil Ularra maza chdmal 20222027,

Mengingat

=

"

[

Lembaga ¥

Memperhatikan @ a Rspel Pengunus Harien Lembaga Faladyan Panjuus Besar

Mehdaul Ulama 28 Maret 2022 yang berlangsung dalam

jaringan;

Repet gabungan Eyuriyah, Tenfdziyeh heordirater bédang
i, Lemrisaga Falacysh dan Lembaga Behisul Masasd

Pencurss Basar Nahdlawd Ulva 3) Marel 202 gang

herlanggiing datam jaringan;

Arahan Ketua Urrum Fergurus Eesar Nahdlahd Ulra cepada

Hetua Lembaga Falakiyah Nahdlztul Lkama 31 Maret 2022 yang

DerlangewTg daan jaringan.

-

"

Dengan serartissa berewalal kepeda Alleh Subharabu we Taals semya memahan
petunjuk-ya:




MENUTUSKAN

Menatapkan 1 Kritena Imkan (LETRERET,
2. Apebil emysta dalam Hb'\e imhian rukyak Nahdlaud Ulama
yang heiah diltpkan ni i kebosiusn maks Pengurus
|-hm Lerbaga Falatiyah Besar Mahdiaul lama

akan meninau wlang sebagairmana meslinya;
3 Keputisan ni beraky segk wngnal citeiagkan.
Ditetaphan di - Jakarka

Pada tangpal : 58 Syaban 143H
3 Maret  2022M

LEMBAGA FALAKITAH
PENGLIRIIS RFESAR NAHDE ATIN LI AMA

Tambuizan :
it Mengurus Beser Mahdisiul Llama (setagai laporen)
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Lampiran Sura Kapufusan Momor 001/ SK/ LE-FENU/ II1,/2022

1.

KRITERIA IMKAN RUKYAH NAHDLATUL ULAMA

Jalam Surat Keputusan ini, yang dinaksud dengan:

a

. Tinggi hilal, adalah buear

Kriteria imkan "uiyah, adalah I i dan Matahari pada saat
ghurih ditinjan das ik brtanhi (haniny stas mar) yang mengdi hatas farkenil itk
memungkinkan terlihateya hilal sebagai pananda ewal bulan Hijriyyah;

. Biteria imkan rukyah Nabdlatul Ulsma, adalah bikia imkan rukysh yang mesgadi

pedoman dalam peneimaan laporan rukyah urluk penéntuan awal bulan dalam
Kalender Hijrivyah Nahdlatul Ulama dan juga menjadi pedoman bagi pembentukan
Almanak Nahciatul Utama:

Almanak Nahdlahd Lllama_adabh dafiar yang mancakip swal safiap hlan Hijryyah
dan hal-hal terkait dalern satu tshun Miadiyah yang menjedi pedoran bagi kalender
Pandiatl Lkama,

. Kalender Higiyyah Nabdlatul Ulama, adalah sistam masa yang menbagi sau tahun

Higiyrah ke dalam han, pekay dan bulan yang khas Mahdiaty Ulama dengan
berdasarkan pada Almanak Nahdlatul Lkama dan renjalani verifikasi pada sefap awal
bular Hijriyyah malalui ukyah hial;

. Bulan Higiyyah, adalab satuan masa yang berumur 29 ateu 30 hai dalam kalender

Fifyfan Gengan urutan tanggaieya masing-masing,
Rukyah hital, dalah akivitas pengamatas hilal pada setiap tanggal 29 bulan Hijriyyah
untub penentian awal sefiap bulan Hijriyyah sebagai bagian dari ibadah dan kegiatan

ilmiah:

ditarik dari wisk marT | ik
piringan Bulan dalam situasi awal bulan Hijriyyah;

. Elongasi hilal, adalah busur yasg ditank dan pusat pinngan Matahan menuu pusat

piringan hagigy | k) dalam stuasi awal bulan Hijriyyah;

Ghurab, adaan terbenzmnya Mstahari yaeni saat piringan teratas Matahari tegat mulal
maninggalkan ufilk mard {inprsenbik):
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i il wal bulan Hijiiryah Jalan
suatu wilzyah hukum / permesintahan.

2. Kritaria Imkan Rukyah Nahdlstul Ulama sdaish:
Tingai hilal rinimal 3 derajat dan elorgasihilal minimal 64 derajat

3. Kriteria Imkan Rukyah Nahclatul Ulama sebagaimana dimaksed dalam butir (2) di atas
dipergurakan sebagai:
a. dasar pemberukan Almanak Nahdlatul Ulama,
b. dasar penerimaan iaporan rukyah hdal dalam penentsan awal bulan Hijryyah pada
Kalender Hiiyah Nahdatul Ulama.

4. Krena Inkan Rukyah Nahclatul Ulama sebagamana dinaksed dalam bubi [2) d atas
‘mulai cibarlakukan sejak awal Hamadran 1843 H.
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Surat edaran Dirjen Bimas KEMENAG Nomer B-
79/DJ.111/HM.00/02/2022 yang berisi tentang implementasi
kriteriaimkanur rukyat MABIMS baru di Indonesia mulai
tahun 2022

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM

Jalsn K H Thamrn Mo 6, Jakarta 10340 Himbng - (+#8221) 3820129
Telopon - {+5221) 31924509-3820774 Exi: 176 Fax : 3800175
Wsbaile. ween imasislam kemenag.getd  Emad : bimasisam@kemenag ge.id

PO.BOK, 3733 JKF 10037

Momor B-79DJIIMHM.00/02/2022 24 Rajgb 1443 H
Sifat : Penting 25 Februan 2022 M
Lampiran  : 1 (satu) Berkas
Perihal : Pemberitahuan Penggunaan Kriteria Imkanur Rukyat

MABIMS Baru

Rektor UIN, IAIN, dan STAIN,

Kepala Badan Meteorologi Klimatologl dan Geofisika;

Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional

Direktur Jenderal Badan Peradilan Agama;

Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi;

. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota;

Kepala Balai Diklat Keagamaan dan Kepala Balai Lithang Agama; dan
. Pimpinan Organisasi Kemasyarakatan Islam.

. Pimpinan Lembaga Hisab Rukyat

Se-Indonesia

e

Assalamu'alaikum Warahmalufiahi Wabarakatuh

Dalam rangka meni katan bersama negara-negara anggota
MABIMS (Menteri Agama Brunei Oatussalam Malaysia, Indonesia, dan Singapura)
tetntang implementasi Kriteria MABIMS Baru dalam imkanur rukyat penentuan awal
bulan kamariah pada kalender hijriah yaitu tinggi hital 3 derajat dan sudut elongasi 6.4
derajat di Indonesia pada tahun 2022 yang didasari dengan penandatanganan ad
referendum oleh semua menleri agama negara anggota.

Dengan ini kami sampaikan bahwa Kemenierian Agama Republik Indonesia
menga;ak kepada selumh pimpinan lembaga agar dapat mendukung dan

ikan hal ini kepada masyarakat demi terwujudnya kemaslahatan bersama.
Demikian, atas perhatian dan kerasamanya kami ucapkan terima kasih,
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FatwaMgjelis Ulama (MUI) Indonesia Nomor 2 Tahun 2004
Tentang Penetapan Awal Ramadhan, Syawal, Dan Dzulhijjah

PENETAPAN AWAL RAMADHAN, SYAWAL
DAN DZULHIJJAH

A
FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
Nomor 2 Tahun 2004

Tentang
PENETAPAN AWAL RAMADHAN, SYAWAL,
DAN DZULHLJJAH
Majelis Ulama Ind lah :
MENIMBANG : a. bahwa umat Islam Indonesia dalam

melaksanakan puasa Ramadan, salat
Idul Fitr dan Idul Adha, serta ibadah-
ibadah lain yang terkait dengan ketiga
bulan tersebut terkadang tidak dapat
melakukannya pada hari dan tanggal
yang sama disebabkan perbedaan dalam
penetapan awal bulan-bulan tersebut;

b. bahwa keadaan sebagaimana terscbut
pada huruf a dapat menimbulkan citra
dan dampak negatif terhadap syi'ar dan
dakwah Islam;

c. bahwa ljtima’ Ulama Komisi Fatwa se-
Indonesia pada tanggal 22 Syawwal
1424 H./16 Desember 2003 telah

fatwralk
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HIMPUNAN FATWA MAJELLS ULAMA INDONESLIA

awal bulan Ramadhan, Syawwal, dan
Dzulhijjah, sebagai upaya mengatasi hal
di atas;

d. bahwa oleh karena itn, Majelis
Ulama Indonesia memandang perlu

phan fatwa g penetap
awal bulan Ramadhan, Syawwal, dan
Dzulhijjah dimaksud untuk dijadikan
pedoman.
MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT, antara lain

0 A i SR e el s o
O P v T

e ey

ditetapkan-Nya ~ manzilah-manzilah
(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan
itu, supaya kamu mengetahui bilangan
tahun dan perhitungan waktu... (QS
Yunus [10]: 5)

2 T R e

s sly o Tpes

K A8 I
Hai orang-orang yang beriman,
taatlah kepada Allah, taatlah
kepada Rasul dan ulil-amri di
antara kamu. (QS. an-Nisa' [4):
59)

2. Hadis-hadis Nabi s.a.w., antara lain
N Yy g A Y
e

(M p ) oy 5 )
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Bukhari Muslim dari Ibau Umar)

‘F‘.a Wy s G e
2% bz e st G

tanggal (satu Syawwal). Apabila
kamu  terhalangi,  sehingga
tidak dapat melihamya maka
sempurnakanlah bilangan Sya’ban
tiga puluh hari”. (Bukhari Muslim
dari Abu Hurairah).
L byl 2t K5 0
“Wajib bagi kalian untuk taat
(kepada  pemimpin), meskipun
hamba sahaya Habsyi". (H.R.
Bukhari dari Irbadh bin Sariyah).
3. Qa'idah figh:

SR 1 B WS LSS
“Keputusan pmm'mmh ity mmgihﬂ
(wajib_dipatuhi) hilangkan

sﬂmgpmdapat"
MEMPERHATIKAN : 1. Pendapat para ulama ahli figh; antara
lain pendapat Imam al-Syarwani dalam
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HIMPLNAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA
Hasyiyah al-Syarwani:
80 o i Ly i 56 o
3 s W B K Al )
l..ﬁ‘.rl.,_ahu..ulj@,-,a,.u,.s
QAN A3 D, e 8D 5K
(3762 3 =
2. Keputusan ljtima Ulama Komisi
Falwa se-Indonesia tentang penetapan
awal bulan Ramadhan, Syawwal, dan
Dzulhijjah, tanggal 22 Syawwal 1424/16
Desember 2003.
2. Keputusan Rapat Komisi Fatwa MUI,

tanggal o5 Dzulhijjah 1424/24 Januari
2004.

Dengan memohon ridha Allah SWT
MEMUTUSKAN

MENETAPKAN : FATWA TENTANG PENETAPAN
AWAL RAMADHAN, SYAWAL, DAN
DZULHLIJAH
Pertama : Fatwa
1. n pos m] ) Ak S 1
danmlhthd:hhﬁanbﬂm
metode ru'yvah dan hisab oleh
Pemerintah RI eq Menteri Agama dan
berlaku secara nasional.
2. Seluruh umat Islam di Indonesia wajib
mmaﬁ ketetapan  Pemerintah  RI
tentang penctapan awal Ramadhan,
Syawal, dan Dzulhijjah.
3. Dalam menctapkan awal Ramadhan,
Syawal, dan Dzulhijiah, Menteri Agama

219
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=

Ulama Indonesia, ormas-ormas Islam
dan Instansi terkait.

Hasil rukyat dari daerah yang
walaupun di luar wilayah Indonesia
yang mathla'nya sama  dengan
Indonesia dapat dijadikan pedoman
oleh Menteri Agama RL
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Dokumentasi Wawancara dengan Ketua LF PBNU Drs. KH.
Sirril Wafa, MA.

o &ra Cepat.
tunde Fesponn:

<H Sirrll Wa

Al e canlu

dengan slongasing
Ianqe i skan dive
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Bagaimana paerapan
dlatil

kL merya Pak vai f
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Riwayat Pendidikan

A. Pendidikan Formal
1. RA Nurul Huda

2.MI Kebondalem 01 Gringsing

3.SMP N 1 Gringsing
4. SMA N 1 Weleri

5. UIN Walisongo Semarang

B. Pendidikan Non Formal
1. TPQ Al Ikhlas

Nama . Lafifatur Rohmaniyyah
NIM : 1702046047
Program Studi : [Imu Falak
Fakultas : Syari’ah dan Hukum
Jenis Kelamin : Perempuan
Tempat, Tanggal Lahir : Batang, 17 Februari 1999
Agama :Islam
Alamat Asal : Kutorgo RT 03 RW 01
Desa Kebondalem
Kec. Gringsing Kab. Batang
Nomor Telepon : 0858 0361 6564 /
082328329835
Emall - lafif.lafif @gmail.com

(2004-2005)
(2005-2011)
(2011-2014)
(2014-2017)
(2017-2024)

(2005-2007)

2. Madrasah Diniyah Miftahul Anam(2007-2011)
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Pengalaman Organisasi
1. Anggota PMII Rayon Syari’ah UIN Walisongo
Semarang
2. Kader (Koperasi Mahasiswa) KOPMA UIN
Walisongo Semarang
3. Anggota (Keluarga M ahasiswa Batang di
Semarang) KMBS UIN Walisongo Semarang

Semarang, 31 Mel 2024
Penulis,

@M‘“

L afifatur Rohmaniyyah



